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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai
(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan
hanya kepada tuhan-mulah hendaknya kamu berharap.
(QS Al insyirah: 6-8)

Sesunguhnya allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah
keadaanyangada pada diri merekasendiri.
( QS. Ar Ra’d:11)

Persembahan

Bismillahhirohmanirrohim
Aku persembahkan karya sederhanaku ini untuk:
Kedua orang tuaku yang aku sayangi 
Kakak-kakakdanadikku tersayang 
Keluarga besarku tercinta 
Diriku sendiri






ABSTRACT

Pengaruh Inflasi, BI Rate,Kurs terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2019


Oleh
Padilaulpa703@gmail.com

This study aimed to determine: (1) the effect of Inflation toward Non Performing Financing of Islamic, (2) the effect of BI Rate toward Non Performing Financing of Islamic, (3) the effect of exchange rate of rupiah toward Non Performing Financing of Islamic, Non Performing Financing of Islamic bank over 2015-2019 periods.The research design was causal associative. The population in this research was the financial companies that included in Islamic bank in the period time of 2015- 2019. The sampling technique was purposive sampling method and there were obtained two companies as the samples. Data analysis conducted through multiple regression analysis. The results showed that: (1) Inflation had no positive and significant effect toward Non Performing Financing, evidenced by the unstandardized beta coefficient value of  with significance of , so Ha1 was rejected. (2) BI Rate was included in excluded variables. (3) Exchange Rate of Rupiah had positive and significant effect toward Non Performing Financing, evidenced by the unstandardized beta coefficient value of with significance of  so Ha3 was accepted.significant effect toward Non Performing Financing, evidenced by the unstandardized beta coefficient value  with significance of so Ha4 was rejected. Adjusted R2 value of means that the Non Performing Financing had influenced by the Inflation, Exchange Rate and Gross Domestic Product amounted to 15,8%, while the remaining 84,2% was influenced by other factors not examined in this study. 
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ABSTRAK

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Bermasalah Syariah, (2) Pengaruh BI Rate terhadap Pembiayaan Bermasalah Syariah, (3) Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Pembiayaan Bermasalah Bank Syariah periode 2015-2019.Populasi yang dipakai pada penelitian ini ialah semua bank umum syariah (BUS) periode 2015-2019 yang jumlah bank 13 bank dan sampel yang dipilih sebanyak 2 bank umum syariah. Teknik analisis data penelitian memakai analisis penelitian kuantitatif yaitu Uji Statistik Deskriftif, kemudian melakukan asumsi klasik dan setelahnya melakukan Analisis Regresi linear berganda tujuannya untuk mendapat rangkap penggambaran tentang hubungan antara variabel. Terakhir melakukan Uji Hipotesis yakni Uji T dan Uji koefisien Determinasi.Hasil penelitian secara parsial menerangkan bahwasanya variabel inflasi BI rate berpengaruh positif terhadap pembiayaan bermasalah, sementara  sementara kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bermasalah, hasil penelitian secara simultan, inflasi BI rate kurs secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap pembiayaan bermasalah secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependennya yakni inflasi pada bank umum syariah periode 2015-2019.



          Kata Kunci:  Pembiayaan Bermasalah, Inflasi, BI Rate, kurs
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BAB 1
PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang
	
	Salah satu peranan pokok yang dimiliki bank yaitu sebagai penunjang jalannya perekonomian diindonesia. Bank yakni badan usaha dimana mempunyai peran penghimpun dana masyarakat pada wujud kredit. Aktivitas menghimpun dana masyarakat bisa terwujud simpanan tabungan, deposito atau giro. Sedangkan aktifitas menyalurkan dana, yaitu memberikan pinjaman kepada masyarakarakat.Adanya bank syariah sudah menjadi tanda keberhasilan eksitensi ekonomi syariah di Indonesia, juga membuktikan dengan perkembangan bank syariah yang meningkat.[footnoteRef:1] [1: Rustika  D.frida (2016)  pengaruh  inflasi, BI  rate  kurs  terhadap   pembiayaan  bermasalah  bank  umum  syariah jurnal,  program  studi  manajemen  fakultas  ekonomi  universitas  negeri  yogyakarta.] 

	Bank umum syariah (BUS) yaitu bank syariah dimana kegiatan operasionalnya memberi jasa pada lalu lintas pembayaran, serta bisa berperan menjadi bank devisa juga bank non devisa. Bank devisa artinya berperan untuk melakukan transaksi hingga keluar negeri seperti transfer atau bahkan melakukan pertukaran uang hingga keluar negeri.
		Karena saya menemukan ada masalah didalam penelitian ini seperti yang ada dalam rumusan masalah saya.


Berdirinya bank syariah didasarkan karena munculnya keinginan umat islam yang menginginkan memakai prinsip syariah dalam setiap kegiatan bank perbankan dikehidupan sehari-harinya, yakni prinsip bagi hasil serta melarang adanya riba setiap kegiatannya karena itu sangat bertentangan dengan ajaran islam. Memberi keinginan pada kegiatan keuangan seperti jual beli atau berinvestasi, ditambah juga pelayanan jasa simpanan untuk para nasabah adalah fungsi dari bank syariah sebagai lembaga keuangan.
	Adanya bank syariah juga diharapkan dapat menjadipendorong perekonomian yang maju bagi masyarakat melalui kegiatan perbankannya yang pastinya searah pada aturan islam.Oleh karenannya, bank syariah perlu adanya untuk menaikkan performa kinerja jauh lebih baik lagi sehingga bisa bersaing dengan bank konvensional. Untuk dapat mengatur mengukur kinerja pada bank. Salah satu indicator yang digunakan ialah dengan melihat nilai inflasi. Karena bank yang yang mempunyai tingkat inflasi yang baik artinya bank tersebut mempunyai serta majerial yang baik dalam seluruh kegiatan operasional.
Usaha perbankan mencakup aktivitas yaitu penghimpunan  serta penyaluran dana, serta bisa memberi jasa perbankan seperti pada bank umum.Bank syariah bertugas memberi  jasa  terkait pembiayaan, serta menjaga perantara keuangan dari pihak debitur dengan pihak kreditur dengan fungsi menjadi penghimpun dana pada  masyarakat sertaselanjutnya melakukan penyaluran  dananya  kembali.
Bank syariah yaitu suatu instansi di bidang keuangan dengan fungsi menghimpun danaserta menyalurkannya pada masyarakat, yang mana tata cara,sistem, serta mekanisme usahanya didasarkan kepada syariah (Al-qur’an dan hadist). Dalam menghimpun dananya dilaksanakan dengan investasi serta simpanan. Berdasarkan UU No 21 tahun 2001, bank syariah yaitu bank dengan aktivitas usaha yang didasarkan kepada prinsip syariah serta berdasarkan jenisnya, mencakup bank umum syariah serta bank yang membiayai secara syariah.Bank Syariah dengan berperan besar padadunia ekonomi.Menurut UU No.10 tahun 1998 perihal bank syariah mempunyai 3 kegiatan yang terkait penghimpunan serta penyaluran dana dan memberi layanan jasa layaknya bank lain.Bank mempunyai fungsi strategis sebagai penunjang aktivitas perekonomian masyarakat serta mampu menjadikan eksistensinya menjadi mutlak karena selalu dibutuhkan.
Dengan demikian bank memperoleh keuntungan atas pemberian layanan jasa yang dilakukannya pada nasabahnya. Bank syariah yaitu bank yang beroperasi tanpa bunga serta operasionalisasinya beserta pengembangan produknya dilandaskan kepada Al-qur’an serta hadist.Bisa dikatakan bank syariah merupakan instansi keuangan dengan peredaran uang serta pembayarannya berprinsipkan syariah islam. Berdasarkan UU No. 21 tahun 2008 perihal bank syariah di pasal 1 menyebutkan seluruh hal terkai tbank syariah beserta unit usahanya mencangkup perkembangan, aktivitas usaha dan juga metode serta tahapan terkait pelaksanaan aktivitas usaha.
Menurut tuti Pembiayaan permasalah merupakan pembiayaan yang pembayaran pembiayaannya dari pihak nasabah tersebut terjadi berbagai hal yang contohnya pembayaran tak lancar, pembiayaan yang mana pihak debitur tak sesuai syarat, dan juga pembiayaannya tak sesuai jadwal angsuran dan dengan demikian pada lainnya perihal itu memberi dampak negative untuk masing-masing pihak (bank serta nasabah).[footnoteRef:2] [2:  Tuti, bank dan lembaga keuangan, (jakarta :2014)] 

Menurut tuti pembiayaan bermasalah yaitu suatu aktivitas bank yang langsung  memiliki kaitan dengan sebuah aktivitas menyalurkan dana dan lembaga pembiayaan dilakukan misalnya bank syariah dalam pembayaran pembiayaan oleh nasabahnya, yang mana hal itu terjadi karena berbagai hal misalnya ketidak lancaran pembiayaan. Pembiayaan bermasalah yang tinggi menjadi penyebab rendahnya rasio likuiditas Dana pihak ketiga serta membuat khawatirkan Dana yang ia simpan tak akan bisa dikembalikan. Pembiayaan bermasalah dibank syariah dikarenakan adanya 2 faktor, yakni faktor internal serta eksternal Faktor eksternal yang kemungkinan memberi pengaruh pada  tingkat pembiayaan bermasalah yakni krisis perekonomian ataupun adanya terjadinya perubahan makro ekonomi.Perkembangan aspek perekonomian yang tak  memiliki kepastian bisa tergambar melalui  perubahan  makro ekonomi yang bisa membuatnya menurun. Selanjutnya meningkatnya tingkat pembiayaan bermasalah diantaranya mendapat efek dari adanya: inflasi, BI rate, kurs serta pembiayaan bermasalah. Apabila suatu indicator makro ekonomi baik, dengan demikian mampu memberi dampak baik pula pada tingkat pembiayaan bermasalah, namun apabila suatu indicator makro ekonomi buruk, dengan demikian mampu memberikan pengaruh buruk pada tingkat pembiayaan bermasalah.
Berdasarkan faktor yang memberi pengaruh pada pembiayaan bermasalah diantaranya yaitu inflasi adalah proses atas seberapa tinggi tingkatan harga yang berarti tingkat harga yang di anggap tinggi tidak pasti bisa dikategorikan inflasi. Yang berarti inflasi yaitu indicator terkait pengamatan tingkat perubahan serta di anggap terjadi apabila kenaikan harganya terjadi dengan cara langsung dan  secara  berkesinambungan yang mempengaruhi satu sama lain. Inflasi  diartikan pula menjadi peningkatan persediaan uang yang terkadang bisa diamati menjadi hal yang menyebabkan harga meningkat.
Inflasi harus pihak bank perhatikan karena berpengaruh pada penetapan profit margin dikarenakan tigkat inflasi akan mengalami perubahan secara cukup tinggi di sepanjang priode pembayaran serta mampu membuat berkurangnya daya beli masyarakat sedangkan bank tak mampu meningkatkan profit marginnya dalam rangka menjadi solusi atas permasalahan ini dikarenakan tingkat porofit margin atas pembiayaan bermasalah sudah sebelumnya pihak bank serta nasabahnya sepakati, yang mana sifatnya menetap dan dengan demikian bank beresiko mengalami penurunan kuantitas nasabah serta kredit bermasalah. 
melalui hal tersebut penulis menjadi memiliki motivasi dalam melakukan penelitian apakah hal-hal tersebut memberi pengaruh terhadap pendapatan margin. Inflasi menjadi sebuah kondisi yang mana terjadi kenaikan harga beragam komoditas karena sejumlah faktor karena terlampau banyak uang yang diedarkan.
Bank Indonesia mendefinisikan inflasi menjadi keadaan terkait peningkatan  harga secara umum serta berkelanjutan. Naiknya harga tersebut memberi beban dalam hal perekonomian di masyarakat tak terkecuali berbagai pihak debitur (mudharib) perbankan syariah. Apabila terdapat inflasi sewaktu pendapatan masyarakat menetap maupun mengalami penurunan, dengan demikian perihal tersebut membuat semakin parahnya resiko pembiayaan yang bank syariah hadapi karena kemampuan untuk mengembalikan biaya dari para debitur mengalami penurunan.
Disamping inflasi, kebjakan suku bunga berpengaruh pula pada pembiayaan bermasalah. Pihak Bank Indonesia mendefinisikan suku bunga menjadi kebijakan sebagai cerminan atas kondisi moneter yang ditetapkan dan diumumkan Bank Indonesia pada masyarakat. Inflasi yaitu proses rendah tingginya tingkat harga yang berarti tingkat harga yang dikategorikan tinggi tidak pasti sedang terjadi inflasi, yang berarti inflasi yanitu indicator dalam rangka mengamati tingkat perubahan serta disebut terjadi apabila proses kenaikan harga nya berlangsung secara berkelanjutan serta memberi pengaruh satu sama lain.
Selain itu faktor lain yang memberi pengaruh pada pembiayaan bermasalah adalah BI rate. Sewaktu BI rate meningkat dengan demikian bank umum syariah akan turut serta melakukan penyesuaian dengan tingkat bagi hasil. Perihal ini karena dengan cara tak langsung peningkatan BI rate dibuat menjadi tolak ukur pihak bank syariah dan dengan demikian sewaktu margin bagi hasil bank umum syariah semakin kompetitif serta meningkat dengan demikian membuat terpicunya kejadian pembiayaan bermasalah karena kewajiban bebannya semakin meningkat. BI rate yaitu suku bunga kebijakan yang menjadi gambaran kebijakan serta sikap moneter yang Bank Indonesia terapkan serta umum kan pada semua orang. 
Di samping itu, hal ini di dukung oleh teori margin keuntungan serta sistem berbagi hasil pembiayaan bank umum syariah yang mana untuk menetapkan margin serta nisbah suku bunga bank konvensional terkait perihal tersebut BI rate dimanfaatkan menjadi suatu rujukan aset liabilitas commitee bank umum syariah. pengaruh BI rate terhadap pembiayaan bermasalah. 
Faktor lain yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah adalah kurs nilai yaitu mata uang negara yang dinyatakan pada nilai mata uang negara lainnya. Jika nilai tukar rupiah mengalami penurunan, dengan demikian pihak bank bertanggung jawab pada resiko sewaktu rupiah mengalami pelemahan. 
Hal tersebut membuat usaha nasabah bank mendapat resiko untuk menurun apabila bahan baku pada usahanya diimpor. Sehinggga perolehan pedapatan nasabah atas aktivitas bisnisnya menurun dan nasabah tak mampu membayarkan angsuran kepada pihak bank. Penelitian ini dilakukan dibank umum syariah di indonesia adapun BI rate, perkembangan inflasi, kurs, serta pembiayaan bermasalah periode 2015-2019 di bank umum syariah bisa diamati dalam tabel berikut:



TABEL 1.1
Perkembangan tabel inflasi BI rate kurs dan pembiayaan bermasalah
	
Tahun
	
Inflasi
	
BI rate
	
Kurs
	Pembiayaan bermasalah

	2015
	3.35%
	7.50%
	13.436%
	8.20%

	2016
	3.02%
	4.75%
	13.789%
	8.63%

	2017
	3.02%
	4.25%
	13.548%
	7.05%

	2018
	3.61%
	6.00%
	14.481%
	9.30%

	2019
	2.72%
	5.00%
	13.901%
	968%



Menurut kuncoro Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai inflasi dan menurut hasanah umi dimana inflasi paling Tinggi pada tahun 2015 sebanyak 3,35% serta inflasi paling rendah terjadi di tahun 2019 sebanyak 2,79% dan berdasarkan data dari bank indonesia dapat dilihat bahwa standar inflasi yaitu 1-3% menununjukkan ekonomi yang sehat. Dengan demikian optimalnya keadaan sebuah bangsa, dengan demikian mempunyai daya yang semakin besar akan tetapi apabila melebihi standar yang ditentukan melampau batas maka inflasi tidak membaik.dan sudah diketahui bahwa standar inflasi tidak bermasalah karena tidak melebihi standar inflasi yang ditentukan.[footnoteRef:3] [3:  Kuncoro perkembangan inflasi,BI rate kurs terhadap pembiayaan bermasalah.(jakarta,2016).] 

Standar BI rate minimum sebesar 3.00% dan maksimum sebesar 7.00% dan dapat diketahui standar BI rate sejumlah 7.50% maka perihal ini memperlihatkan bahwa penyebaran datanya dikategorikan baik.  
Standar kurs nilai minimum sebesar 13,298% dan maxsimum sebesar 15.178% dan dapat diketahui standar kurs sejumlah 13,298% hal ini memperlihatkan penyebaran datanya dikategorikan baik dan dapat diketahui juga nilai kurs tertinggi di tahun 2015 sebanyak 132,436% serta paling rendah di tahun 2019 sejumlah 13.901%.
Standar pembiayaan bermasalah dari sampel bank umum syariah bernilai minimal sebanyak 1.88% maksimal 3.05%. dan standar pembiayaan bermasalah mencapai 50% dan dapat dikatakan pembiayaan bermasalah terjadi bermasalah karena dari nilai tidak mencapai standar karena berdasarkan tabel diketahui nilai pembiayaan bermasalah terjadi bermasalah  karena  dari nilai  standar  tersebut  tidak  mencapai  atau  lebih  kecil.
Bank Syariah memiliki 2 produk dalam menyalurkan pembiayaan utama. Pembiayaan yang bank syariah lakukan yakni bertujuan mewujudkan laba bersih semaksimal mungkin. Laba yaitu selisih dari biaya serta pendapatan. Maka darinya bank diharuskan untuk mampu membuat pendapatan yang maksimal. Pendapatan kurs yaitu pendapatan paling besar pada bank syariah, yang mana menurut data yang di peroleh berdasarkan statistika bank syariah indonesia priode 2015-2019 perolehan pendapatan kurs yang di peroleh oleh bank umum syariah di indonessia mencapai 13,901.
Kurs adalah nilai tukar yang dijadikan menjadi nilai sebuah mata uang terhadap mata uang yang lain.Nilai tukar ini berarti1 USD bernilai sama dengan Rp. 10.000,. Nilai tukar ini dianggap tidaklah berpengaruh. Berarti bisa dikatakan, mata uang disebut buruk jika lebih rendah dari pada mata uang USD.
Harga yang tinggi tidak pasti menjadi indikator inflasi. Inflasi yaitu indikator dalam rangka mengamati tingkat perubahan serta disebut terjadi inflasi apabila tahapan kenaikan harganya dilaksanakan dengan cara berkelanjutan serta memberi  pengaruh satu sama  lain. Istilah inflasi dimanfaatkan pula  dalam meningkat suplai uang  yang terkadang terpandang menjadi hal yang menyebabkan peningkatan. Inflasi harus bank perhatikan terkait penetapan keuntungan pembiayaan bermasalah dikarenakan tingkatan inflasi berkemungkinan merubah sebuah kebijakan. 
Sepanjang periode pembayaran mampu membuat lemahnya daya beli masyarakat sedangkan bank tak mampu meningkatkan keuntungan dalam rangka mencari solusi atas permasalahan itu dikarenakan tingkatnya sudah pihak nasabah serta bank sepakati senantiasa memiliki sifat yang mutlak. Dengan demikian bank dapat beresiko terjadi penurunan nasabah serta sistem kreditnya menjadi bermasalah. Pada tahun 2019 ada peristiwa inflasi dalam pelaporan triwulan. Melalui hal tersebut penulis tertarik dalam meneliti apakah hal tersebut mempengaruhi pendapatan pembiayan bermasalah. Inflasi dalam topik ini menjadi sebuah kondisi yang mana harga beragam komoditas meningkat karena sejumlah faktor yang misalnya peredaran uang terlalu banyak.
Berbagai penelitian yang berhubungan dengan pengetahuan latar belakang tentang pengaruh inflasi BI rate kurs terhadap pembiaayaan bermasalah pada bank umum syariah tahun 2015-2019.
 terdapat penelitian terdahulu diantaranya adalah Hasil penelitian Febrianti membuktikan mempengaruh pembiayaan bermasalah secara positif serta  signifikan,  lain halnya  hasil  penelitian  Mutaminah  dan  Chasanah yang membuktikan terdapat pengaruh  variabel  inflasi tehadap pembiayaan  bermasalah secara negatif serta signifikan.Selanjutnya hasil penelitian fauziyah  memperlihatkan terdapat pengaruh variabel Bi  rate terhadap pembiayaan  bermasalah secara positif  yang  signifikan.  Hasil penelitian  tidak sesuai dengan  penelitian  febrianti  yang  membuktikan pada jangka pendek variabel Bi rate tak mempengaruhi pembiayaan dengan cara yang  signifikan.
Hasil penelitian ini variabel kurs mempengaruhi pembiayaan bermasalah secara positif, selanjutnya penelitian yang Martiningsih lakukan bahwa variabel kurs memberi pengaruh negatif pada pembiayaan bermasalah secara negatif serta signifikan.Menurut latar belakang  ini  penulis termotovasi dalam meneliti [footnoteRef:4] [4:  Martingsih dan chasanah, hasil pengaruh inflasi BI rate kurs.(semarang.2017)] 

Dengan judul: Dana pada bank Syariah yang disalurkan berdampak besar untuk perkembangan ekonomi, karenadalam pembiayaannya, bank syariah berprinsip loss/profit sharing serta paradigma  kemitraannya dikategorikan amat sesuai untuk mengembangkan usaha supaya hasil produksinya maksimal. Prinsip pembagian hasil ini menjadi karakteristik penting bank Syariah. Bank ini juga tidak menarik bunga, maka dari itu bank Syariah mendapat keuntungan atas hal – hal yang dihasilkan pihak ketiga. Dalam meratakan hasil serta resiko dari lembaga keuangan dengan pihak debitur, tahap penilaian serta seberapa kuat proposal pembiayaan yang diajukan amat memiliki peran besar untuk lacarnya kegiatan ini, karena apabila tidak maka akan rugi dikarenakan kerugian tak bisa dilakukan pengembalian [footnoteRef:5]. [5:  Wiranata, pengaruh inflasi, bi rate kurs terhadap pembiayaan bermasalah bank syariah mandiri  jurnal (2018 jakarta.) salemba empat] 

Lembaga keuangan yakni bank syriah pun berpungsi sebagai lembaga intermediasi dimana menghimpun dana nasabah setelah itu kembali menyalurkannya pada kredit atau pembiayaan. Dana yang sudah dikumpulkan oleh bank kemudian akan disimpan dalam bentuk tabungan, maupun giro dengan penggunaan kaidah syariah didalamnya. Sedangkan dalam hal penyaluran dana yakni melalui pembiayaan dengan penggunaan prinsip syariah didalamnya yakni prinsip bagi hasil, sera akad pelengkap.
Bank diharuskan untuk bisa menjaga keseimbangan antar penyaluran dan penarikan dana dari nasabah. Dikarenakan bank berpungsi sebagai lembaga. Dan perbankan syariah tidak dikenal dengan istilah kredit melainkan dengan istilah pembiayaan oleh sebab itu, istilah yang dipakai untuk mengukur komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dengan jumlah dana masyarakat yang dihimpun. Keuntungan yang diterima oleh bank juga akan optimal ketika bank dapat menginvestasikan asset pada aktiva yang produktif.
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Berikut Research Gap yang berdasarkan pada penelitian terdahulu mengenai penelitian yang sama, yakni pengaruh inflasi BI rate kurs terhadap pembiayaan bermasalah mendapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 1.1
Research Gap inflasi terhadap pembiayaan bermasalah
	



Pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bermasalah
	Hasil penelitian
	Peneliti

	
	Inflasi berpengaruh positif terhadap pembiayaan bermasalah
	Risky indrawan (2013)

	
	Inflasi berpengaruh negative terhadap pembiayaan bermasalah
	Muhammad farhan, ammara satar, abrar hussain chadhry dan fareha(2012)

	
	Inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah
	Khalil (2010)



	Hasil penelitian yang dilakukan risky indrawan dengan judul inflasi dan penyaluran kredit terhadap pembiayaan bermasalah perbankan berkesimpulan inflasi berpengaruh positif terhadap pembiayaan bermasalah. Berbeda dari Muhammad farhan dalam penelitiannya dengan judul inflasi, kredit bermasalah terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah berkesimpulan inflasi berpengaruh negative terhadap pembiayaan bermasalah. Begitu juga dalam penelitian ini Khalil dengan judul pengaruh inflasi BI rate kurs terhadap pembiayaan bermasalah bank syariah berkesimpulan variable inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah.
Tabel 1.2
Research Gap BI rate terhadap pembiayaan bermasalah
	




Pengaruh BI rate terhadap pembiayaan bermasalah
	Hasil penelitian
	Peneliti

	
	Fungsi BI rate berpengaruh positif terhadap pembiayaan bermasalah
	Kevin dan tiffany Grosvenor(2010)

	
	BI rate berpengaruh negative terhadap pembiayaan bermasalah
	Zakia dwi poetry (2011)

	
	BI rate tidak berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah
	Harry andra(2010)



	Dari hasil penelitian kevin dan tiffany Grosvenor dengan judul pengaruh inflasi BI rate kurs terhadap pembiayaan bermasalah pada bank mega syariah periode maret 2007- desember 2014 meunjukannya bahwasanya BI rate berpengaruh positif terhadap pembiayaan bermasalah. Memiliki perbedaan penelitian oleh zakia dwi poetry dalam peningkatan pembiayaan bermasalah industry bank syariah di Indonesia yang memiliki kesimpulan BI rate berpengaruh negatife terhadap pembiayaan bermasalah. Sementara haryy andra dalam penelitiannya dengan judul inflasi BI rate terhadap pembiayaan bermasalah menerangkan bahwa BI rate tidak berpengaruh positif terhadap pembiayaan bermasalah.

Tabel 1.3
Research Gap kurs terhadap pembiayaan bermasalah
	



Pengaruh kurs terhadap pembiayaan bermasalah 
	Hasil peneliti
	Peneliti

	
	Kurs berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan bermasalah 
	Inovasi amali husna(2014)

	
	Kurs berpengaruh negatife terhadap pembiayaan bermasalah 
	Ammmara(2015)

	
	Kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah
	Muhammad farhan (2014)


		
	Dari hasil penelitian inovasi amali husna dengan judul pengaruh inflasi BI rate kurs terhadap pembiayaan bermasalah pada bank syariah menghasilkan kesimpulan bahwa kurs berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah.
	Terdapat perbedaan dari penelitian-penelitian yang sudah diteliti sebelumnya yang juga didukung dengan adanya data Research Gap yang ternyata masih terjadi penyimpangan dari data dan teori yang ada diatas, menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian mengenai variabel yang mempengaruhi inflasi. Adapun yang menjadi pembeda pada penelitian ini terhadap penelitian sebelumnya yakni dari objek penelitian serta priode yang dipakai pada penelitian ini. Selain itu penelitian ini dilakukan karena jika tingkat inflasi 
disuatu bank yang tinggi, artinya kinerja yang memiliki oleh bank tersebut baik sehingga dapat bersaing dengan bank-bank lainnya baik bank konvensional ataupun syariah. Oleh karenanya, maka penulis berminat melakukan penelitian dengan judul pengaruh inflasi BI rate kurs terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah periode 2015-2019.
1.2 Rumusan Masalah

Pokok permasalahan yang peneliti bahas yakni:
1. Apalah inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syaraiha periode 2015-2019?
2. Apakah BI rate berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah periode 2015-2019?
3. Apakah kurs berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah periode 2015-2019?



1.3 TujuanPenelitian

Berdasarakan paparanlatar belakang diatas dengan demikian tujuan penelitian ini

yakni:

1) Mengetahui pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bermasalah bank umum syariah Periode 2015-2019.
2) Mengetahui pengaruh BI Rate terhadap pembiayaan bermasalah bank umum
syariah periode 2015-2019.
3) Mengetahui pengaruh Kurs terhadap pembiayaan bermasalah bank umum 
syariah Periode 2015-2019.
1.4  ManfaatPeneltian

1. Secara Praktis
Harapannya bisa dibuat sebagai bahan referensi terkait pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah. Memberikan saran untuk jurusan dan juga para akademisi supaya mampu berfokus pada pengaruh BI rate, Inflasi, dan Kurs terhadap pembiayaan bermasalah pada bank syariah dan dapat mewujudkan aktifitas mahasiswa untuk melaksanakan tugas Tri dharma perguruan tinggi. Karya yang disusun harapannya dapat memiliki manfaat dalam meningkatkan wawasan serta secara spesifik pada bidang pelayanan dan pekerjaan kantor bank syariah.



2. Secara Teoritis
a. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi semua pihak yang lain mengetahui tentang pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah.
b. Bagi pembaca bisa dimanfaatkan menjadi referensi bahan bacaan dalam rangka menambah wawasan khususnya pengetahuan tentang pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah.
c. Bagi peneliti harapannya mampu meningkatkan wawasan serta menjadi penambah pengalaman serta wawasan terkait hal untuk memahami berbagai proses pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bermasalah dalam bank umum syariah.
1.5 Batasan Masalah
Agar pelaksanaan penelitian bisa bertambah focus serta terpusat, oleh karenanya hendaklah dibuat batasan masalah batasan masalah telah diberikan penulis,
1. 6 SistimatikaPenulisan
Dalam skripsi ini disusun atas 5 bab, disetiap bab terdiri atas beberapa sub bab. Sistematika penulisan pada skripsi yakni :
BAB I pendahuluan
Memberi penguraian terkait latar belakang permasalahan,identifikasi permasalahan batasan rumusan permasalahan, tujuan serta manfaat penelitian, sistematika dalam menulis penelitiannya, dan jadwal penelitian.
BAB II landasan teori
Berisi penjelasan terkait kajian teori, penelitian sebelumnya 
dalam kerangka pemikiran.
BAB III Metode penelitian
Dalam bab ini di bahas terkait wilayah serta waktu dalam meneliti, jenis penelitian,populasi,sampel teknik dalam mengambil sampel,data beserta sumbernya,teknik peengumpulan variabel yang teliti definisi operasional variabel serta teknik analisis data.
BAB IV Analisis dan Pembahasan
Didalam bab ini mengulas hasi penelitian yang sudah dilakukan dan merupakan jawaban dari rumusan masalah.
BAB V Penutup
Berikan terkait kesimpulan atas hasil dari penelitian pada bagian penambahan sebelumnya. Disini juga tercantum keterbatasan penelitian beserta saran untuk mengembangkan penelitian secara berkelanjutan dengan didasarkan pada hasil penelitian.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Grand Theory ( Stewardship Theory)
Steawardship atau teori sinyal adalah grand teori yang dipakai pada penelitian ini. Spence mengemukakan bahwa isyarat atau sinyal dalam artinya membagikan suatu sinyal, yakni pihak pengirim (pemilik informasi) membagikan sebagagian informasi relevan dimana naninya bisa dipakai pihak penerima. Setelahnya pihak penerima dapat menggunakan informasi tersebut sesuai dengan kebutuhannnya. Sinyal yang berarti tanda petunjuk bagi para investor berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan suatu bank untuk nantinya dapat digunakan sebagai keputusan dalam berinvestasi.
            Mengartikan sinyal yakni tindakan sebuah perusahaan ketika memberikan petunjuk bagi pemilik modal tentang bagaimana manajemen keuangan yang telah dilakukan oleh perusahaan, untuk nantiya dapat memandang prospek bagi perusahaan kedepannya.
Steawardship yaitu teori terkait penggambaran keadaan yang manamanajer cenderung bertindak dengan disesuaikan terkait peningkatan kesejahteraan hidup. Pihak yang memiliki Dana pada bank syariah percaya pada pihak pengelola supaya melakukan pengelolaan Dana bagi kepentingan bersama. Teori tersebut dicetuskan banyak peneliti dalam rangka melakukan pengujian situasi yang mana para eksekutif perusahaan berperan melayani serta bisa mendapatkan motivasi supaya melakukan tindakan terbaiknya dengan didasarkan pada prinsip tertentu.[footnoteRef:6] [6: Donaldson lembaga keuangan lain.( jakarta: KENCANA. 2016)] 

Teori tersebut dipergunakan dikarenakan teori tersebut mempunyai pandangan yang menempatkan pihak bank sebagai pengelola serta nasabah untuk memiliki rasa kepercayaan antar satu sama lain supaya rencana terkait pencapaian tujuannya bisa terwujud,yakni mendapatkan banyak keuntungan. Dilain pihak,pihak yang mengelola dana diharuskan bersifat amanah serta mampu mengembangkan tanggung jawab,dan dengan demikian bisa tercipta jalinan hubungan harmonis serta pihak bank syariah bisa memiliki motivasi lebih dalam menghimpun dana dari masyarakat serta didistribusikan ulang. 
2.1.2 Bank Umum Syariah
Meminjamkan dan memperoleh simpanan uang serta memberi jasa untuk mentransper uang adalah tinga fungsi yang dilakukanoleh lembaga kuuangan yakni bank menurut teori yang disampaikan oleh karim dalam fungsi ini menerima simpanan uang yang diartikan sebagai tabungan, giro atau deposito.Sedangkan meminjamkan uang yakni dalam bentuk pembiayaan dan pengiriman uang berarti melakukan transfer uang baik dalam bank yang sama ataupun berbeda.
	Kasmir mendefinisikan bank syariah menjadi instansi keuangan yang aktivitas usaha di dalamnya melakukan penghimpunan dana dari masyarakat serta mendistribusikannya pada masyarakat dan memberi layanan berbagai jasa yang lain sesuai prinsip syariah. Kuncoro dan suhardjono (2011) mengartikan bank syariah menjadi bank yang operasionalnya disesuaikan prinsip syariah (Al-qur’an serta hadist).
 Bank Umum Syariah (BUS) ialah bak yang syariah dimana tugas operasionalnya yakni memberikann jasa dalam lalu lintas pembayaran, serta bisa sebagai bank devisa juga bank non devisa. Bank devisa artinya bank tersebut berperan untuk melakukan transaksi hingga keluar negeri seperti transfer bahkan pertukaran uang hingga keluar negeri.
Awal mulanya eksistensi bank syariah tak cukup diperhatikan masyarakat apabila dibandingkan dengan bank konvensional. Dasar hukum bank syariah tersebut digolongkan menjadi “bank bersistem bagi hasil. Perihal tersebut sesuai dengan UU No.7 tahun 1992 yang mana pembahasan bank yang bersistem bagi hasil dicantumkan.
Perkembangan bank syariah saat zaman reformasi berjalan karena UU No.10 Tahun 1998 disahkan dimana di dalamnya terdapat aturan yang dapat rincian dasar hukum, dan juga berbagai jenis usaha yang bisapihak bank Syariah operasikan. UUD ini mengarahkan pula untuk bank konvensional dan melayani secara syariah.[footnoteRef:7] Dalam aplikasinya, bank syariah memiliki acuan Norma Islam, yaitu: [7:                     Ismail, perbankan syariah.(yogyakarta,2017)	] 

a. Larangan riba
Pengoperasian bank syariah dilakukan tanpa bunga, lain halnya dengan yang bank konvensional dilakukan, dikarenakan bunganya terdapat kandungan riba yang merupakan hal terlarang menuru tajaran Islam. Bank syariah dalam pengoperasiannya dilaksanakan melalui prinsip syariah. Alternative yang islam tawarkan untuk menggantikan riba’ yakni bagi hasil, sewaktu pinjaman serta pihak peminjam memiliki resiko serta keuntungan yang setara dan disesuaikan kesepakatan. Terkait perihal tersebut tak terdapat pihak yang di tindas (terzalimi) pihak lainnya.
Berikut perbedaan bunga dan bagi hasil.

Tabel 2.1
Perbedaan bunga dan bagi hasil

	BUNGA
	BAGI HASIL

	1. Penetapan bunga yang dilakukan sewaktu akad yang diasumsikan usaha cenderung senantiasa menguntungkan
	1. Penentuan besar nisbah/rasiologi hasil disepakati sewaktu akad dengan berpengangan kepada kemungkinan keuntungan ataupun kerugian

	2. Penentuan bunganya dilakukan sewaktu akad yang diasumsikan usaha cenderung senantiasa menguntungkan
	2   besar rasio bagi hasil berlandaskan pada total keuntungan

	3. Penetuan bunga dibuat pada waktu akad dengan asumsi usaha yang aka selalu menghasilkan keuntungan
	3  rasio bagi hasil tak mengalami perubahan sepanjang akad masih berlaku kecuali dilakukan pengubahan atas kesepakatan bersama

	4. Pembayaran bunga tetap sesuai perjanjian dengan tidak disertai pertimbangan atas untung tidaknya usaha dari pihak yang meminjam
	4  bagi hasil bergantung kepada keuntungan apabila usahanya rugi maka kerugiannya ditanggung bersama

	5. Total bunga yang dibayarkan tak mengalami peningkatan walaupun keuntungannya meningkat 2 kali lipat
	5 total laba yang meningkat dibagi dengan disesuaikan tingkat keuntungan 

	6. Eksistensi bunga diragukan oleh agama
	6 keabsahan bagi hasil tidak tidak meragukan



b. Larangan masyir
Masyir berdasarkan harfiahnya artinya mendapatkan suatu hal secara amat mudah dengan tak disertai tindakan bekerja keras ataupun memperoleh keuntungan dengan tidak disertai bekerja. Menurut Islam, masyir maksudnya seluruh ha lyang terdapat kandungan yang mencakup taruhan,judi sertahal beresiko lainnya.[footnoteRef:8] [8:              Muhammad  syafi’iantoni. Bank syariah :dari teori, (jakarta:.2019)] 

Bank muamalat Indonesia (BMI) adalah bank islam pertama di Indonesia yang berdiri pada tahun 1992. Berdasarkan atas ketentuan peraturan bank Indonesia Undang-Undang No 10 tahunn 1998. Mengenai bank syariah yang dijelaskan bahsannya semua kegiatan operasional pada bank harus berdasar pada kaidah syarat islam yang telah diatur. Kaidah syariat islam yang dimaksud yakni dengan menerapkan ketentuan adanya hukum islam disetiap perjanjian yang akan dilakukan yaitu dengan menerapkan bagi hasil dan mengaramkan adanya pemunggutan riba dalam bentuk apapun .[footnoteRef:9] [9: 	    Rivai metode penelitian  (bandung,2017)] 

            Menurut Pasal 3UU No. 21 Tahun 2008 perihalPerbankan Syariah bank ini memiliki tujuan sebagai penunjang atas terlaksanakannya pembangunan nasional sebagai agenda kebersamaan,penegak keadilan, serta meratakan kesejah teraan rakyat. Kesimpulannya bank syariah bisa memperoleh keuntungan terkait pembiayaan melalui penggunaan akadjualbeli, pendapatan bagi hasil dilakukan melalui perjanjian akad.
Antonio menyebutkan bank syariah berfungsi penting, yang mencakup:[footnoteRef:10] [10:               Adimarwan A karim, bank islam:analisisFiqh dan keuangan,( jakarta: raja grrafindo, 2017)] 

a) Memanajemen Investasi
b) Memiliki peran menjadi manager investasi serta melakukan pengelola Dana nasabahnya sesuai akad yang mana perolehan keuntungannya dibagi dengan disesuaikan kesepakatan.
c) Bank Syariah digunakan menjadi Investasi
Bank syariah melakukan penginvestasian Dana nasabah pada beragam
Investasi berprinsipsyariah.
a. Bank Syariah yang menjadi Jasa Keuangan
b. Bank syariah memberikan penawaran beragam jasa keuangan yang
didasarkan upah  pada suatu kontrak penyewaan ataupun 
2.1.3 kinerja keuangan

       Analisis denga hasil untuk mengetahui apakah manajemen dari suatu perusahaan telah melaksanakannya dengan baik juga benar berdasar pada aturan-aturan keuangan adalah definisi kinerja keuangan adalah penggambaran tentang bagaimana kondisi manajemen keuangan disuatu perusahaan, sehingga natinya dari sana dapat dilihat apakah keuangan dari perusahaan tersebut baik atau buruk. Selain itu pula, dilakukan agar sumber daya yang dimiliki dapat digunakan sewaktu-waktu secara optimal untuk bisa meanggulangi resiko-resiko yang mungkin saja terjadi dikemudian hari.
       Kegiatan dalam pengukuran kinerja keuangan akan dapat menarik kesimpulan mengenai bagaimana evaluasi efektifitas dan efiensi disuatu perusahaan, dari hal ini natinya juga akan dapat memperlihatkan mengenai bagaimana perkembanga keuangan serta prosfek pertumbuhan perusahaan dikedepannya. Dalam penelitan ini, analisis rasio keuangan dipakai oleh peneliti agar dapat menjadi pengukur dalam kinerja keuangan pada suatu bank syariah pada periode tertentu yang sebelumnya telah ditetapkan menjadi sampel penelitian. Analisis kinerja keuangan dilakukan antara lain dengan mengukur keseluruhan kesehatan manajemen keuangan perusahaan pada jangka atau periode tertentu.

2.1.4 Inflasi

       Inflasi didefinisikan menjadi kejadian atas naiknya harga produk secara umum serta berkelanjutan.[footnoteRef:11] Inflasi merupakan sebuah kondisi yang mana ada kenaikan harga pada berbagai komoditi karena sejumlah faktor yang mencakup terlampau banyaknya peredaran uang. Inflasi menjadi sebuah faktor yang perlu pula diperhatikan terkait penetapan keuntungan supaya bank senantiasa untung meskipun terdapat inflasi sewaktu periode pembayaran.Perihal tersebut harus dijaga dikarenakan keuntungan pembiayaannya telah dilakukan penetapan serta sudah disepakati sewaktu bertransaksi serta sifatnya menetap dan tak dapat diubah. Menurut penelitian Adi (2013) inflasi mempengaruhi  margin pembiayaan bermasalah secara negatif serta tidak signifikan. [11:  Rizky Gustianti, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan margin pada bank umum syariah  priode 2015-2019.(yogyakarta: universitas islam indonesia, 2018)] 

Berdasarkan data BPS, IHK menjadi sebuah indeks penghitung rata perubahan harga dari sebuah paket jasa maupun barang yang rumah tangga konsumsi pada suatu periode waktu. IHK Indonesia dilakukan penghitungan menggunakan rumus laypeyres termodifikasi. Pada perhitungan rata-rata hargakomoditas, penggunaan ukurannya ialah, beras, bensin, serta yang lainnya mempunyai sejumlah spesifikasi serta kualitas. Sejumlah pasar modern,pasar tradisional,serta outlet pada masing masing kotanya dipilih sebagai representasi harga pada kota itu.[footnoteRef:12] [12:  Siti muthia, akad pembiayaan jurnal ilmiah ( semarang 2017)


] 

Terdapat 3 persyaratan kejadian bisa disebut inflasi.Pertama harga
meningkat. Kedua, kenaikan harga ini diterapkan pada seluruh produk secara umum. Ketiga, harga yang naik terjadi di waktu yang lama. Berikut adalah jenis – jenis inflasi menurut sifat,penyebab,serta asalnya:
A.Inflasi Berdasarkan Sifatnya
1) Inflasi Rendah (CreepingInflation),inflasi<10% /tahun.
2) Inflasi Menengah (Galloping Inflation),inflasi sekitar 10 
hingga 30%/tahun.
3) Inflasi Berat (High Inflation),inflasi sekitar 30 hingga 100%tahun.
4) Inflasi Sangat Tinggi (Hyperinflation),inflasi > 100% disertai dengan kenaikan harga dan signifikan sampai di angka 4digit(diatas 100%).
B. Inflasi Berdasarkan Sebab Terjadinya
   1. Bottle Neck Inflation.Inflasi karena faktor demand dan faktor supply. Cost Push Inflation. Inflasi tersebut dikarenakan adanya biaya produksi yang meningkat dikarenakan faktor produksi ataupun biaya input yang meningkat.
2. Demand Pull Inflation. Inflasi karena pengaruh permintaan yang tak diimbangi peningkatan kuantitas penawaran produksi
C. Inflasi Berdasarkan Asalnya(wahyudi imam).

1. Inflasi dalam negeri (domestic inflation). Inflasi yang muncul dikarenakan adanya kekurangan pembelanjaan serta pembiayaan negara berdasarkan datang dengan berbelanja negara.
2. Inflasi luar negeri (imported inflation). Inflasi tersebut dikarenakan pelemahan nilai kurs dengan cara yang lansung maupun tak langsung cenderung berakibat pada naiknya biaya produksi domestik.
2.1.5 BI rate (suku bunga acuan)
Bank indonesia mengartikan BI rate menjadi kebijakan suku bunga dimana hal tersebut menjadikan cerminan atas kebijakan serta sikap moneter yang Bank Indonesia terapkan serta umumkan pada masyarakat. BI rate pihak Bank Indonesia umumkan sewaktu rapat serta diaplikasikan saat operasi moneter yang Bank Indeonesiadilakukan dengan mengelola likuiditas (liquidity management) dipasar uang dalam rangka mewujudkan sasaran operasionalisasi kebijakan moneterOperasionalisasi kebijakan moneter dicerminkan melalui perkembangan suku
bunga uang bank.Pergerakan suku bunga tersebut harapannya cenderung diikuti dengan perkembangan disuku bunga deposito serta selanjutnya suku  bunga  mendapatkan kredit  perbankan melalui pertimbangan berbagai  faktor ekonomi, bank indonesia secara umum mampu membuat naiknya BI rate jika inflasi kedepannya diprediksi melewati ketetapan sasaran, berkebalikan saat bank indonesia melakukan penurunan BI rate, hal tersebut dilakukan saat inflasi kedepan diprediksi ada di bawah sasaran sesuaiketetapan.[footnoteRef:13] [13:  Karim adimarwan A  2011 pemasaran dan komunikasi keuangan ,] 

2.1.6  Nilai tukar (Kurs)
	Mengartikan kurs menjadi nilai sebuah mata uang relatif pada mata uang yang lain. Bisa dikatakan, pada nilai tukar tak bisa diartikan rupiah menjadi sebuah mata uang yang tidak lebih baik dikarenakan harganya yang cenderung murah dari pada USD.
	Pada kenyataanya, perubahan kurs amat perlu diperhatikan. Apabila rupiah berkecenderungan terdapat indikasi adanya sebuah kejadian. Mata uang mampu menggambarkan status perekonomian pada suatu bangsa, apabila nilainya meningkat mata uang ini terjadi penguatan terhadap mata uang yang lain. Berkebalikan jika terjadi pelemahan terhadap mata uang lainnya,dengan demikian terdapat peluang keadaan negara itu mengalami pelemahan.
	Nilai tukar yang didasarkan kepada kekuatan pasar cenderung senantiasa mengalami perubahan disetiap kali terjadi perubahan mata uang. Suatu mata uang cenderung berubah jadi lebih memiliki harga jika permintaanya melebihi suplai pasokannya.Berkebalikan dengan jika terjadi pengurangan nilai, maka akan membuat berkurangnya permintaan dibandingkan suplainya. Permintaan yang meningkat terhadap mata uang yaitu kabar baik dikarenakan terdapat permintaan uang yang peningkatan secara spekulatif. Pembiayaan bermasalah .[footnoteRef:14] [14: 	13 yulita anatiia 2013. Bank islam analisis dan keuangan. semarang.] 

Resiko pembiayaan adalah resiko karena terdapatnya kegagalan counterparty yang mana ia merupakan pihak mitra dimana terkait perihal tersebut merujuk kepada para nasabah yang memanfaatkan pembiayaan dari perbankan syariah. Segala pemberian atas pembiayaan oleh bank syarriah ini mempunyai resiko pembiayaan. Terkait perihal tersebut resiko pembiayaan dilakukan pengukuran melalui rasio pembiayaan bermasalah.
	Pembiayaan bermasalah dalam bank syariah umum disesuikan melalui pembiayaan bermasalah dalam bank konvensional NPL serta pembiayaan bermasalah secara mendasar sama, hanya saja karena bank syariah
memperlakukan hukum dengan bersumberkan alqur’an serta  hadist (non riba) Terkait hukum bank Syariah cenderung sangat dikenali dengan sebutan financing (pembiayaan) dengan berlandaskan kepada profit margin atau profitloss sharing. Secara umum, bank melayani ,baik yang di dasarkan kepada penyewaan, jual beli, maupun sharing profit.[footnoteRef:15] [15: ] 

	Transaksi yang terdapat dibank syariah adalah bersifat non riba ataupun tanpa bunga dikarenakan ada transaksi yang menggantikannya serta menyeimbangkannya berupa transaksi bisnis yang dilakukan dengan adil.[footnoteRef:16] [16: 	14Prathama Rahardja, dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro(surakarta 2011)
] 

2.2 kerangka berpikir

        Pengujian pengaruh antar variable dependen dan variabel independen seperti ini sebelumnya sudah dilakukan oleh berapa penelitian, yakni antara lain.[footnoteRef:17] Hasil Kerangka teori  yaitu model konsep terkait bagaimana teori berkaitan dengan faktor yang sudah dilakukan pengidentifikasi menjadi permasalahan besar. Saat meneliti, dalam melakukan pemecahan serta Analisa permasalahan yang dijalani,dengan demikian terlebih dulu harus digambarkan kerangka teori. [17: 15Agung nugroho 2015. Faktor-faktor yang mempengaruhi margin pembiayaan studi kasus pada PT bank muamalat indonesia TBK jurnal universitasindonesia jakarta.] 
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Keterangan:
Y		= variabel pembiayaan bermasalah
X1		= variabelinflasi
X2		= variabel BI rate
X3		= variabelkurs
T1		=Uji t hitung (pengujian persial)

2.3    Pengembangan hipotesis
2.3.1 pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bermasalah
hasil pengujian terhadap variabel dependen menunjukan hasil yang susuai dengan hipotesis untuk jangka panjang. Secara teori disebutkan bahwa saat tingkat harga secara umum naik atau terjadi inflasi maka akan berakibat pada perubahan daya beli masyarakat karena secara rill tigkat pendapatannya juga menurun.



2.3.2 pengaruh BI rate terhadap pembiayaan bermasalah
	pengujian hipotesis terhadap variabel BI rate berpegaruh signifikan positif terhadap perubahan pada BI rate diharapkan akan diikuti oleh perubahan suku bunga bank. Kenaikan BI rate biasanya akan diikuti dengan kenaikan suku bunga pinjaman bank. Saat suku bunga pinjaman meningkat berarti biaya meminjam dana atau beban debitur akan semakin berat ditanggung oleh debitur dengan asumsi pendapatan debitur tetap maka resiko kredit bermasalah akan semakin meningkat.
2.3.3     pengaruh kurs terhadap pembiayaan bermasalah
dalam laporan kebijakan moneter meskipun kondisi perbankan tengah menghadapi pelemahan pertumbuhan kredit tekanan pelemahan nilai tukar, dan peningkatan suku bunga namun tetap rendah dan juga stabil. Hal ini menandakan bank umum lebih berhati-hati terhadap pemberian kredit dalam dan dapat memberikan tekanan yang terhadap bank apabila terjadi nilai tukar yang tajam serta bank umum lebih tahan terhadap depresiasi nilai tukar.
        Hipotesis adalah jawaban yang bersifat tidak permanen terhadap permasalahan penelitian,dimanarumusan permasalahan dalam penelitiannya penelitinya dalambentuk kalimat pernyataan.Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan perumusan hipotesis untuk dijadikan kesimpulan sementara terkait masalah yang peneliti diajukan:
Ha1= inflasi mempengaruhi pembiayaan bermasalah secara positif
Ha2= BI rate mempengaruhi pembiayaan bermasalah secara positif
Ha3= kurs mempengaruhi pembiayaan bermasalah secara negatif.
2.4 definisi operasional variabel penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah juga tujuan penelitian yang sudah disusun sebelumnya didapatlah untuk variabel independen( bebas) yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni inflasi (X1) BI rate (X2) kurs (X3) dan untuk variabel dependen (terkait) yakni pembiayaan bermasalah (Y) berikut ini adalah variabel-variabel yang harus diketahui kedudukannya agar hipotesis yang sudah diajukan dapat diuji dengan baik, antara lain:
1. Variabel independen (X)
Variabel independen sering dikenal variabel predictor atau variabel bebas didalam bahasa Indonesia.Variabel bebas yakni dimana variabel dimana mempengaruhi ataupun yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah inflasi BI rate kus.
2. Variabel dependent (Y) 
Variabel dependen sering dikenal dengan variabel kriteria, atau variabel terikat yakni variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya ataupun bisa juga dijelaskan variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Yang menjadi variabel dependen pada penelitian.


BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
	Metode kuantitatif adalah jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini. Metode kuantitatif adalah metode dimana hasil penyajian akhir berupa angka kemudian selanjutnya menganalisis datanya dengan aturan statistik. Untuk data yang dipakai yaitu data sekunder yakni annual report setiap bank yang dijadikan sampel yang didapatkan dengan cara tidak langsung serta menggunakan media prantara, misalnya melalui orang lain ataupun dokumen. Mengenai data dipenelitian ini didapatkan lansung dari laporan keuangan tahunan ditiap web resmi bank syariah juga melalui web resmi OJK(otoritas jasa keuangan)
3.2 Populasi dan sampel 
	Populasi yang digunakan didalam penelitian ini yaitu semua bank umum syariah (BUS) yang telah terdaftar di bank indonesia (BI) serta (OJK) dari  periode 2015-2019. Suatu wilayah genealisasi yang terdiri dari subjek ataupun objek dalam karakteristik juga kualitas tertentu yang sudah ditentukan sebagai penelitian yang nantinya akan dianalisis dengan kesimpulan sebagai tahap akhir adalah definisi populasi.


Tabel 3.1
Populasi dan sampel [footnoteRef:18] [18: Hanafi  mamduh (2019)  pengaruh inflasi,BI  rate,kurs  terhadap pembiayaan  bermasalah pada bank umum  syariah  di  indonesia.] 

	No
	    Bursa efek 
	Bank Umum Syariah

	1
	PT BANK BMI
	Bank syariah mandiri

	2
	PT BANK BSM
	Bank syariah mandiri

	3
	PT BANK BMS
	Bank mega syariah

	4
	PT BANK BRIS
	Bank Bri syariah

	     5
	PT BANK BSB
	Bank  Syariah Bukopin

	6
	PT BANK BNIS
	Bank BNI syariah

	7
	PT BANK BJBS
	Bank Jabar Banten Syariah

	8
	PT BANK BCAS
	Bank BCA  syariah

	9
	PT BANK BVS
	Bank viktoria syariah

	10
	PT BANK MBS
	Bank mybank syariah indonesia

	11
	PT BANK BAS
	Bank aceh syariah

	12
	PT BANK BNTBS
	BPD nusa tenggara barat syariah

	13
	PT BANK BTPNS
	Bank tabungan pensiun nasional  syariah


sumber:Data BUS diOtoritas Jasa Keuangan (OJK)
 

	metode pemilihan sampel untuk penelitian purposive sampling yang artinya pemilihan sampel dipilih berdasarkan atas pertimbangan tertentu. Yang dipakai dipenelitian ini diambil dengan ketentuan berikut yakni:
A.	Bank umum syariah yang menjadi penerbit pelaporan keuangan dengan cara yang berkelanjutan di 2015– 2019.
B.	Bank umum syariah yang tak mengalami kerugian sejak 2015 hingga  2019.
C.	Bank umum syariah yang memiliki nilai rata-rata.
Tabel 3.2
Kriteria pemilihan sampel
	No
	Kriteria
	Jumlah bank

	1
	BUS yang terdaftar di BI 
Dan OJK Periode 2015-2019
	13 bank

	2
	BUS yang tidak dijadikan sampel dalam penelitian
	11 bank 

	3
	Jumlah sampel bank yang sesuai dengan kriteria penelitian
	2 bank 

	4
	BUS yang dijadikan sampel penelitian
	2 bank 



         Kesimpulan akhir, peneliti telah mendapat 2 bank umum syariah sebagai sampel, bank tersebut antara lain:

Tabel 3.3
Sampel dan penelitian

	No
	Bursa efek 
	Bank Umum Syariah

	1
	BMI
	Bank Muamalat Indonesia

	2
	BSM
	Bank Syariah Mandiri




          Data yang dipakai dipenelitian didapatkan dari laporan keuangan tahunan yang sudah dipublikasikan tiap bank umum syariah yang berhubungan dengan nilai pada periode 2015-2019. Perhitungan akhir untuk sampel yang nantinya akan dipakai adalah dengan cara mengalikan antara semua sampel yang sebelumnya telah ditetapkan dengan periode tahun yang dipakai dalam penelitian. Berikut perhitungan akhir dari sampel penelitian yang dipakai nantinya:



Tabel 3.4
Perhitungan sampel
	Jumlah sampel
	2  bank umum syariah

	Periode
	5 tahun (2015-2019) 5 x 4= 20

	Jumlah data sampel
	2 x 20= 40 sampel




3.3 Teknik  Pengumpulan Data
     Metode dokumentasi laporan tahunan keuangan bank umum syariah periode 2015-2019 yang telah didapatkan melalui website masing-masing bank syariah ataupun website OJK ialah teknik yang digunakan pada saat pengumpulan data pada penelitian ini. Studi pustaka ataupun literatur didapatkan melalui jurnal dan buku, juga sumber tertulis lain dimana masih terkait dengan informasi penting didalam penelitian yang juga dipakai sebagai pengumpulan data.
3.4 definisi operasional variabel
	pada peneliti ini penulis mengunakan satu variabel dependen yakni pembiayaan bermasalah serta adanya tiga variabel independen yakni inflasi BI, rate. kurs.



Persamaan fungsinya dirumuskan mencakup:

Dimana 
	Y= α+ β1 .X1 +β2 .X2 +β3 . X3+e




			Y : pembiayaan bermasalah
			X1 : inflasi
			X2 : BI rate
			X3 : kurs
			: Konstanta
			B1.B2,C3
			= Koefisien regresi
			e= error
Sebelum dilaksanakannya analisis regresi linier berganda peneliti dilakukan pengujian asumsi klasik dulu dalam rangka memberikan kepastian apakah model tersebut tidak dapat permasalahan heterokedastisitas,serta normalitas.
3.4 Teknik analisis data
Teknik yang dipakai pada saat menganalisis data didalam penelitian ini yakni analisis penelitian kuantitatif. Yaitu penelitian yang dilaksanakan agar dapat menguji bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Karena menggunakan metode penelitian kuantitatif, maka angka yang akan dipakai penulis sebagai data. Langkah awal yakni dengan melakukan pengumpulan data, kemudian diafsirkan dan terakhir akan tampil hasilnya. SPSS yakni aplikasi yang dipakai dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan. Dalam analisannya teknik yang dipakai yakni :
3.5.1 Analisis statistic deskriptif
Analisis statistic deskriftip yaitu analisis yang dilakukan dengan menghasilkan deskripsi ataupun gambaran disuatu data yang bisa dijelaskan melalui nilai minimum, maksimum, perhitungan mean dan standar deviasi untuk nantinya dapat di simpulkan apakah variabel yang diteliti terdistribusi normal atau sebaliknya.
3.5.2 UjiAsumsi Klasik
Awal mula pegujian analisis regresi, sudah lebih dulu melakukan uji asumsi klasik.asumsi klasik dipeliti antara lain menggunakan :
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas peneliti dilakukan dalam rangka mengamati berdistribusi normal tidaknya model regresi. Model regresi disebut baikhendaknya distribusinya normal ataupun hampir normal.[footnoteRef:19] [19: Yulita  anatia (2014) .  aplikasi analisis dengan program IBM SPSS 19  semarang] 

2.  Uji Heteroskedastisitas
Ghozali (2011) menyebutkan pengujian heteroskedastisitas peneliti gunakan dalam rangka mencari tahu sama tidaknya varians residual antar setiap observasi pada model regresi. Apabila varians residual dalam masing-masing observasi tersebut menetap,dengan demikian dinamakan homokedastisitas serta kebalikannya dinamakan heteroskedastisitas.Cara pengujian ada tidaknya heteroskedastisitas yakni melalui Uji White.Yang mana nilai Chi Square hitung kurang (<) dari nilai Chi Square tabel tak akan dijumpai gejala Heterokedastisitas.
3. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilaksanakan dalam rangka mencaritahu adanya hubungan dari kesalahan pengganggu saat  dengan berperiode dalam persamaan linier.Peneliti menggunakan pengujian Durbin Watson (Dwtest) dalam rangka mencaritahu adanya autokorelasi.Model regresi disebut bagus jika terbebas dari autokorelasi,berikut ialah kriterianya:
4. Uji Multikolinieritas
    Uji multikolinieritas bermaksud untuk mencari tau apa nanti akan terdapat korelasi antara variabel bebas(independen). Tidak terdapatnya korelasi diantara variabel bebas adalah aturan yang menunjukkan bahwa model regresi tersebut baik.
5. Uji Linieritas
  Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier atau tidak variabel yang digunakan pada penelitian ini. Pada beberapa studi, uji ini sangat jarang dipakai dikarenakan model biasanya dibangun atas dasar sudi teoritis bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen adalah linier. Uji linieriritas digunakan untuk mengonfirmasi apakah sifat linier antara dua variabel yang diindetifikasi dalam sebuah teori sesuai dengan hasil pengamatan atau tidak.uji yang digunakan dalam pemelitian ini dengan aplikasi SPSS sebagai sarana pengelolaan datanya. 
1.5.3 persamaan regresi linear berganda
       analisis regresi berganda dipakai dipenelitian agar dapat mencari tau adakah korelasi atau pengaruh diantara variabel independen terhadap variabel dependen yang digunakan, juga agar mengetahui apakah terdapatnya hubungan positif atau hubungan negatife yang dimiliki masing-masing variabel. Selain itu, koefisien regresi juga akan diketahui ketika melakukan uji ini yang akhirnya bisa menetapkan apakah hipotesis dapat diterimah atau ditolak.
  	   Analisis ini hanya bisa dipakai untuk model penelitian dengan  variabel lebih dari satu. Didalam penelitian menetapkan tiga variabel independen serta satu variabel dependen. Variabel independennya yakni inflasi BI rate kurs sedangkan untuk variabel dependen meggunakan pembiayaan bermasalah.
4.2.4  Uji Hipotesis

Dalam rangka mengetahui ada atau pun  tidaknya  signifikan dari variabel terikat serta bebas, dengan di dalamnya dilaksanakan pengujian hipotesis. Didalamnya  penelitian  tersebut peneliti melakukan perumusan hipotesis alternatif (Ha). Dalam menguji hipotesisnya peneliti menggunakan SPSS dalam rangka mengelola data serta metode uji yang dipergunakan yaitu pengujian statistic mencakup pengujian T,  pengujian koefisien determinasi.




A . Uji T (Parsial)

Pengujian statistik T dilaksanakan supaya mampu mengetahui pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas yang mana  mengibaratkan variabel independen yang lain memiliki nilai stabil. Pengujian statistik T dilaksanakan supaya mampu memberikan penilaian terkait sejauh mana pengaruh variabel bebas (inflasi,kurs,BI rate serta pembiayaan bermasalah) dengancara individual  pada variabel terikat. Yaitu jika Thitung bernilai melebihi (>) T tabel serta  sig.bernilai kurang dari (<) 0,05 dengan demikian variabel bebasnya mempengaruhi variabel terikat secara signifikan. Tabel berikut ialah hasil pengujian T saat meneliti.
Tabel  4.8
  HasilUjiT(Parsial)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.334
	3.209
	
	.416
	.680

	
	X1
	.392
	.234
	.254
	1.672
	.103

	
	X2
	.884
	.260
	.489
	3.403
	.002

	
	X3
	-1.949E-6
	.000
	-.125
	-.992
	.328

	a. Dependent Variable: Y



Padatabel 4.8 hasil pengujian  T di atas  bisa di interprestasikan  sebagai berikut:
1.inflasi
Hasil pengujian T pada tabel 4.7,diperoleh T hitung inflasi bernilai 0,103 serta T tabel bernilai 0,680. Dengan hal tersebut artinya Thitung > Ttabel yang bersignifikasi inflasi yang bernilai 0,103  0,05 yang berarti inflasi secara partial mempengaruhi pembiayaan bermasalah bank umum syariah sejak 2015 hingga 2019 secara positif serta tidak signifikan. Dan dengan demikian terjadi penerimaan hipotesis H1 yang membuktikan bahwa inflasi mempengaruhi pembiayaan bermasalah secara positif.
2. BI rate
Menurut hasil pengujian T pada tabel 4.7 tersebut,diperoleh didapatlah Thitung FDR bernilai 3,403 serta T tabel bernilai 0,002. Hal itu artinya Thitung > T tabel serta FDR bersignifikasi 0,002< 0,05 artinya BI rate secara partial mempengaruhi pembiayaan bermasalah bank umum syariah sejak 2015 hingga 2019 secara positif dan  tak signifikan. Dan dengan demikian terjadi penerimaan hipotesis H2 dimana hal tersebut membuktikan BI rate mempengaruhi pembiayaan bermasalah secara positif. 
3 kurs 

Menurut uji T dalam tabel 4.7 tersebut, diperoleh Thitung pembiayaan bermasalah bernilai -0,992 serta T tabel 0,328. Hal tersebut artinya Thitung< -T tabel dengan signifikan pembiayaan bermasalah bernilai 0,328> 0,05 artinya BI Rate secara partial mempengaruhi pembiayaan bermasalah bank umum syariah sejak 2015-2019 secara negatipe serta tak signifikan. Dan dengan demikian terjadi penolakan hipotesis H3 yang mana hal tersebut membuktikan pembiayaan bermasalah mempengaruhi secara negatif. 
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BAB  IV
ANALISIS  DATA  DAN  PEMBAHASAN

4.1    Deskriptif Objek Penelitian
        Pada penelitian ini objek yang akan digunakan adalah bank umum syariah yang sudah terdaftar pada BI ( bank Indonesia) serta OJK (otoritas jasa keuangan) periode 2015-2019 bank umum syariah (BUS ) yang terdaftar di OJK semuanya berjumlah 13 bank. Pada penelitian ini sebanyak 2 bank yang dijadikan sampel berdasarkan hasil pemilihan dengan memakai metode purposive sampling.artinya metode pemilihan ditetapkan berdasarkan atas pertimbangan tertentu. Sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 sampel data.
           Berdasarkan kriteria tersebut didapatlah 2 bank sebagai sampel dalam penelitian, bank tersebut yakni bank BSM, BMI. Berikut ini adalah secara singkat bank umum syariah yang menjadi sampel penelitian :
1. bank umum syariah (BSM) 
bank syariah mandiri adalah salah satu unit usaha yag syariah mandiri. Kehadirannya bank syariah mandiri atau bank BSM syariah seperti angina sekaligus berkah pasca krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997-1998 dalam masa moneter tersebut idustri perbankan nasional dipenuhi bank-bank konvensional oleh karena itu.Pemerintah akhirnya memutuskan untuk mengambil tindakan rekapitalisasi pada beberapa bank di indoesia. Pada akhirya bank Indonesia mengeluarkan surat usaha untuk bank syariah mandiri (BSM) pada October 1999.



2. bank muamalat indoesia (BMI)
merupakan bank pertama diindonesia yang menggunakan konsep perbankan syariah.
Berikut adalah informasi mengenai bank umum syariah yang dijadikan sampel pada penelitian ini :
	Sampel bank
	Alamat
	No hp
	Website

	Bank mandiri syariah (BSM)
	Jl.M.H Thamrin No 5, Jakarta 10340
	(021)
52997755
	www.syariahmandiri.co.id

	Bank muamalat Indonesia (BMI)
	Jl. Raya prof.Dr.satrio kav 18 kuningan Jakarta selatan
12940
	(021)
80666066
	www.muamalatbank.com








4.2  Hasil Uji Penelitian

4.2.1   Uji Analisis Statistik Deskriptif

         Analisis statistik dilakukan untuk dapat memberikan deskripsi ataupun gambaran disutu data yang bisa dijelaskan melalui nilai minimum, maksimum mean juga standar deviasi untuk nantinya dapat disimpulkan apakah variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4.1
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriftif
	Descriptive Statistics

	

	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1(inflasi)
	40
	2.485%
	7.26%
	3.8760%
	1.34452%

	X2(BI Rate)
	40
	4.25%
	7.58%
	5.7290%
	1.14696%

	X3(kurs)
	40
	1005742%
	146843%
	1319025.3%
	133446.027%

	Y(NPF)
	40
	1.65%
	9.80%
	5.3465%
	2.07404%

	ValidN (listwise)
	40
	
	
	
	


Sumber  Data Diolah,2020

Berdasarkan tabel tersebut memperlihatkan Inflasi bernilai paling tinggi  7,26% serta nilai paling rendah sebanyak  2.48 serta rata-ratanya bernilai 3.8760%. bahwa inflasi termasuk dalam kategori inflasi ringan karena kurang dari 10%.
BI Rate bernilai tertinggi 7.58 serta nilai terendah  4.25. untuk nilai  rata-ratanya sebanyak 5.72905% serta standar deviasinya sebanyak  1.14696%. hasil menunjukkan semakin tinggi  BI Rate dengan demikian besar juga kemampuan bank untuk meminimalkan resiko kredit,hal tersebut berarti bank dapat menutup kredit menggunakan dana cadangan berdasarkan perbandingan modal.BI rate termasuk dalam kategori sedang karena diatas 50%.
Kurs memiliki nilai tertnggi 14.68 dan  nilai terendah  10.05 untuk nilai rata-rata sebanyak 13.19025 serta berstandar deviasi sebanyak 13.346 hal tersebut memperlihatkan sebuah usaha cenderung akan dihadapkan dengan keuntungan  yang diperoleh jika melakukan dengan hati-hati, sehingga demikian tinggi  pula  peluang resiko kredit bermasalah.kurs termasuk dalam kategori tinggi karena mencapai 80%.
Pembiayaan bermasalah bernilai paling tinggi 9,80 serta bernilai terendah1.65 dalam standar deviasi sebanyak 2.07.404 serta rata-ratanya sebanyak 5.3465. Hal tersebut berarti tingkat kesehatan bank  diamati berdasarkan besarnya (pembiayaan bermasalah) mampu membuat turunnya profitabilitas. Dengan demikian meningkatnya resiko tersebut memberi peluang pada sebuah bank dalam keadaan yang memiliki masalah yang demiikian membesar. Pebiayaan bermasalah termasuk  dalam kategori tinggi surat edaran bank indonesia terkait standar melakukanpenetapanperingkat pembiayaan bermasalah bank bahwasannya bank umum syariah ini sehat pada tingkat pembiayaan bermasalah nya.
      Mean (rerata) ialah rata - ratadari total data  yang  di analisis dalamsatu periode. Standar  deviasi  merupakansebuah nilai yang menunjukkan variasi data yang  dilakukananalisis  dalamsatu  periode..  Rata-rata (mean) dari Pendapatan pembiayaan bermasalah adalah sebesar Rp5.3465 juta pada standar deviasi sebesar Rp2.07404.Nilai Pendapatan pembiayaan  bermasalah maksimum yaitu PT BankSyariah Mandiri pada triwulan IV tahun 2019.secara umum nilai standar pembiayaan bermasalah dalam hasil statistik deskriftip diatas bisa disimpulkan bahwa sejalan dengan bank indonesia No.9/24/Dbps tahun 2007 terkait standarisasidalam menerapkan pringkat pembiayaan bermasalah bank umum syariah yang ditujukan dalam rangka mengontrol tingkat pembiayaan bermasalah.
Meningkatnya inflasi di tahun itu disebabkan oleh sejumlah alasan yakni:
a. Distribusi produk komoditas primer demikian efektif dan dengan demikian mampu mencukupi kebutuhan primer secara optimal.
b. Kebijakan moneter yang cenderung masih ketat melalui penahanan suku bunga acuan tinggi karena masih ancaman pelariannya masih besar  model ditengah ketidakpastian global.
c. Lemahnya daya beli masyarakat karena pengangguran sesuai data dari BPS. 
d. Dampakkenaikan BBM mulai menghilang di tengahtahun.
Faktor-faktor yang memberipengaruh pada kurs rupiah, yang mana padaaktivitasterlarangmenurut pasal  14 UUNo.17 tahun  1992 yakni:
a. Menerima  simpanan berbentuk  giro serta berpartisipasi padalalu  lintas  pembayaran  
b. Berkegiatan  usahayang bentuknya valuta  asing.
c. Menyertakan modal
d. membangunbisnis asuransi
e. berbisnis di luar aktivitas bisnis, namun yang diperbolehkan.




4.2.2 Uji Asumsi Klasik

a.Uji Normalitas
pengujian Normalitas memiliki tujuan dalam rangka melakukan pengujian pada model penelitian atas ada tidaknya variabel penggangu dengan distribusi normal.Model regresi dikategorikan bagus jika bernilai residual dengan distribusi normal serta dalam rangka untuk bisa disebut normal maka harus diuji normalitasnya menggunakan teknik Skewness serta Kurtosis yang bertingkat toleransi 5% (0,05) dengan demikian bernilai kritis±1,96 dengan demikian datanya memiliki distribusi normal apabila Zskew dan Zkurt bernilai ≤ nilai kritis 1,96
      Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Skewness
	Kurtosis

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Std. Error

	Unstandardized Residual
	40
	-4.43813
	2.70475
	.0000000
	1.41164578
	-.997
	.374
	1.627
	.733

	Valid N (listwise)
	40
	
	
	
	
	
	
	
	


Menurut tabel 4.2 tersebut Skewness bernilai -1,919 sertakur tosis bernilai 9,525 dengan demikian diperoleh lah nilai Zskew dan Zkurt. Menurut keterangan tersebut Zskew bernilai-8,5669 serta Zkurt bernilai 0,98 serta tingkat toleransinya 5%(0,05) dengan bernilai kritis± 1,96. Dengan demikian hasil yang diperoleh -8,5669 (Zskew) serta 0,98 (Zkurt) ≤ nilai kritisnya1,96. Dan dengan hal tersebut maka dikategorikan normal.
a.Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan mencari tahu ada tidaknya ketidaksamaan varian pada model regresi pada masing – masing observasinya. Syarat yang wajib dipenuhi pada model regresi tersebut yaitu tak terjadi heterokedastisitas. Pengujian saat menelitinya melalui Uji White.Yang mana nilai ChiSquare hitung kurang dari Chi Square tabel dan hal tersebut berarti tak dijumpai Heterokedastisitas.
Tabel4.3
Hasil Uji Heterokedasisitas
Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.656a
	.430
	.306
	2.97147

	a. Predictors: (Constant), perkalian.x, X3, X2, x1.kuadrat, X1, x2.kuadrat, x3.kuadrat


Menurut tabel 4.3 tersebut R Square bernilai 0,51.Dengan demikian bisa kita hitung Chi Square Hitung nilainya melalui rumus:
ChiSquare Hitung= NXR Square
= 40 x 0,430
= 1.72

Keterangan tersebut bisa didapat hasil yakni1,72. Dengan demikian,Chi Square Hitung bernilai 1,72 serta Chi Square Tabel bernila in – k = 40 – 5 = 35 (bernilai signifikansi 0,05) dengan demikian Chi Square tabel bernilai 141,029. Dengan  demikian hasil Chi Square Hitung (1.72) bernilai kurang dari (<) Ci Square Tabel (141,029).

a.Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas memiliki tujuan dalam rangka melakukan pengujian apakah pada model regresi terdapat hubungan signifikan ataupun disebut sempurna diantara variabel bebasnya maupun tidak.Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier. Uji multikolinier ini dapat dilihat dari Nilai koefisien determinasi R2 dengan cara menyeluruh serta nilai koefisien korelasi parsial semua variabel bebas (X). Apabila koefisien determinasi R2 bernilai melebihi (>) nilai koefisien korelasi parsial semua variabel bebas (X) dengan demikian tak ditemukan gejala Multikoliniaeritas.
					   Tabel4.4
Hasil Uji Multikolinieritas

	
Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.334
	3.209
	
	.416
	.680
	
	

	
	X1
	.392
	.234
	.254
	1.672
	.103
	.558
	1.792

	
	X2
	.884
	.260
	.489
	3.403
	.002
	.624
	1.603

	
	X3
	-1.949E-6
	.000
	-.125
	-.992
	.328
	.806
	1.241

	a. Dependent Variable: Y



Menurut tabel 4.4 tersebut bisa diamati koefisien korelasi variabel inflasi bernilai 0,254 variabel BI  rate 0,489 variabel kurs -0,125 dengan demikian kesimpulannya tak dijumpai gejala Multikolinieritas.
e. Uji Autokorelasi

	Pengujian autokorelasi dipergunakan supaya dapat mengetahui ada tidaknya korelasi pada masing-masing observasinya.Pengujian autokorelasi yang  dilakukan pada penelitian memakai BG TEST dengan aplikasi SPSS menjadi sarana untuk mengelola data.Apabila angka chisquare hitung lebih kecil dibandingkan chisquare tabel dengan demikian tak dijumpai autokorelasi. Hasil  pengujian  autokorelasi tersebut mencakup.
Tabel 4.5
Hasil UjiAutokorelasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.369
	.136
	.057
	1.35697409

	a. Predictors: (Constant), lag.3, lag.1, lag.2



Dengan tabel 4.5hasil  pengujian  autokorelasi bisa didapat R square bernilai 0,136 selanjutnya dilakukan penghitungan  nilai Chisquare hitung yang bernilai 0,369.
e.  Uji Linearitas
Uji Linearitas dilaksanakan dalam rangka mencaritahu berkorelasi linear tidaknya model regresi. Pengujian Linearitas yang dilaksanakan saat meneliti melalui pengujian Lagrange Multiplier (LMTest) menggunakan perangkat lunak SPSS yang dibuat menjadi sarana pengelolaan data.Prinsip metode pengujiannya yakni melalui pembandingan nilai𝑐2 hitung (n × 𝑅2 )dengan 𝑐2 tabel. Apabila 𝑐2 hitung bernilai kurang dari nilai 𝑐2 tabel dengan demikian kesimpulannya bahwa modelnya secara sungguh - sungguh linear.Hasil pengujian linearitasnya yakni:
    Tabel 4.6
Hasil Uji Linearitas (Lagrange Multiplier)
	         Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.076a
	.006
	-.077
	1.46504899

	a. Predictors: (Constant), x3.kuadrat, x2.kuadrat, x1.kuadrat

	


Dari tabel 4.6 hasil pengujian Linearitas bisa diketahui bahwa nilai dari Rsquare bernilai  0,006 selanjutnya dilakukan penghitungan nilai Chisquare hitung bernilai 0,42 akhirnya dapat  tarik kesimpulan  bahwasanya  model  benar serta bisa dikategorikan linear.
4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi ialah sebuah model matematis yang bisa dipergunakan dalam rangka mencari tahu pola korelasi 2 variabel atau pun lebih.Dalam menelitinya diperoleh persamaan regresi linier berganda:
Hasil analisis regresi linier berganda saat meneliti bisa diamati dari tabel di bawah:



Tabel 4.7
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.334
	3.209
	
	.416
	.680

	
	X1
	.392
	.234
	.254
	1.672
	.103

	
	X2
	.884
	.260
	.489
	3.403
	.002

	
	X3
	
-1.949
	.000
	-.125
	-.992
	.328

	a. Dependent Variable: Y




Y =inflasi β1.BI rate β2.kurs β3 +e


	
Pembiayaan Bermasalah = 1,334 + 0,392 Inflasi + 0,884 Bi Rate – 1,949 Kurs + e




Menurut persamaan  Regresi  Linear  berganda tersebut, diterangkan hasilnya yaitu:
1.inflasi(X1)
Menurut hasil uji inflasi tak memberipengaruh pada pembiayaan bermasalah, yang berarti dengan demikian meningkatnya inflasi dengan demikian tingkat pembiayaan bermasalah pada sebuah suatu  bank cenderung senantiasa  stabil. Perihal tersebut menjadi indikasi debitur bertanggung  jawab ataupun komitmen dalam rangka melakukan pemenuhan kewajiban terkait pelunasan pinjaman yang dimilikinya pada bank, dengan demikian walaupun inflasi meningkat berjangka pendek tak mampu membuat seurutnya rasa ingin masyarakat dalam mencukup kebutuhannya,dengan demikian dampak resiko kredit  berjangka pendek cenderung bisa dikendalikan. Bank syariah yang lebih ketahanan pada guncangan variabel makro ekonomi. Dibutkikan sewaktu krisis ataupun sesi bank syariah lebih memiliki kemampuan bertahan dari pada berbagai bank konvenional. Perihal tersebut terbukti melalui tinggginya pertumbuhan pembiayaan saat resesi 2008/2009. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang menyebutkan inflasi tak mempengaruhi pembiayaan bermasalah.
1.BI Rate
Hasil penelitiannya memperlihatkan BI Rate mempengaruhi pembiayaan bermasalah secara negatif, berarti semakin tinggi tingkat BI Rate dengan demikian akan menurunkan tingkat pembiayan bermasalah dalam bank  umum syariah. Perihal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan terkait sharing yang menyatakan sewaktu perekonomian makro mengalami peningkatan dengan demikian kemampuan nasabah terkait pemenuhan kewajibannya  mengalami peningkatan, sehingga pembiayaan bermasalah mengalami penurunan, perihal tersebut karena sewaktu makro ekonomi mengalami peningkatandan dengan demikian aktifitas pereknomian juga terdampak, dimana hal tersebut membuat peningkatan pendapatan masyarakat serta di akhirnya  mampu membuat meningkatnya  kapasitas  debitur terkait pengembalian pinjamannya, kemampuan nasabah terkait pemenuhan kewajibannya  mengalami peningkatan, dan dengan demikian terjadi penurunan pembiayaan bermasalah. Sewaktu kapasitas pembayaran pinjaman dari debitur mengalami peningkatan atau bisa diartikan debitur cenderung membayarkan pinjamannya dengan tepat waktu, dan dengan demikian berdampak pada frofitabilitas yang membuat pembiayaan bermasalah menurun. Penelitian ini hasilnya BI Rate berpengaruh pembiayaan bermasalah secara negatif.



2.kurs
Hasil  penelitian menunjukkan kurs  berpengaruh negatif pada pembiayaan bermasalah yang berarti dengan demikian besarnya modal  yang dimiliki  satu  bank  demikian meminimalkan peluang adanya pembiayaan bermasalah. Perihal tersebut sejalan dengan  teori dimana dengan demikian tingginya resiko dengan demikian meningkatkan rasio  kerugian yang kemungkinan bank hadapi dikarenakan meningkatnya pembiayaan bermasalah.Sehingga,kecukupan modal yaitu  faktor yang  amat penting untuk bank terkait penampungan resiko  kerugian utamanya resiko kerugian atas  tak dibayarkannya dana. Hasil penelitiannya menyebutkan kurs memberi pengaruh padapembiayaan bermasalah secara negatif.
Menurut hasil  analisis  regresi berganda  bisa disimpulkan variabel independen berkofisien beta terbesar daripada variabel bebas yang lainyakni  variabel inflasi bernilai 0,392% dan dari perihal tersebut kesimpulannya variabel inflasi yakni variabel yang berpengaruh terbesar pada pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah  priode  2015-2019.
c. Koefisien  Determinasi (R2)
Menurut Widarjono pada jurnal Ratna Herlianisa (2016),koefisien determinasi (R2) tujuannya dalam rangka melakukan pengukuran sebaik apa garis regresi supaya sama dengan data sebenarnya. Nilai R2 nya ada di kisaran 0 hingga 1 (0 ≤R2 ≤ 1). R2 yang demikian mendekati dengan garis regresi di dalamnya kian baik serta garis regresi disebut kurang baik jika kian deka tdengan angka 0.



Tabel 4.9
Koefisien Determinasi (adijustad Rsquare)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.733a
	.537
	.498
	1.46929

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1



Lewat tabel 4.9 hasil pengujian koefisien determinasi didapat Rsquare bernilai 0,537  dimanakesimpulannya  pengaruh  variabel  inflasi,BI  Rate  kurs terhadap  pembiayaan bermasalah  sebesar 0,537 atau 53,7% . diterankan  melalui faktor  lain  yang  diteliti.
Teori diatas diperuat dengan penelitian firmansyah yang menerangkan inflasi mempengaruhi pembiayaaan bermasalah  bank umum syariah secara positif Kesimpulannya memperlihatkan kinerja bank bisa menjadi kian baik apabila capaian inflasi dari bank meningkat. Dan dengan demikian menjadi penyebab peningkatan penghasilan.inflasi mempengaruhi pembiayaan bermasalah secara positif serta signifikan disebabkan karna berdasarka teori bahwa keadaan tersebut bisa dikarenakan oleh teori dengan terdapatnya pembiayaan bermasalah pada bank mampu menjadi penyebab naiknya pembiayaan bermasalah karenalancarnya pembiayaan, namun dikarenakan nilai pembiayan bermasalah saat periode tersebut kurang maka menjadi penyebab dipengaruhinya pembiayan bermasalah secara positif serta signifikan.


4.3 ringkasa penelitian
	No
	Hipotesis
	Hasil penelitian

	1
	H1=inflasi mempengaruhi pembiayan bermasalah secara positif
	H1diterima.inflasi berpengaruh  positif 
Dan tidak signifikan terhadap nilainya 1,672>0,103 dengan nilai  0,103 >  0,05

	2
	H2=BI Rate berpengaruh  positif
	H2 diterima BI Rate mempengaruhi pembiayan bermasalah serta positif serta signifikan. 
Pembiayaan bermasalah bernilai  3,403>,0.05 serta bernilai 





	
	
	Signifikan 0,002>005

	3
	H3=kurs berpengaruh negatif terhadap pembiayaan bermasalah.
	H3 diterima.kurs  mepengaruhi  pembiayaan bermaalah secara negatif serta signifikan dimana nilainya-0,992<-0,328 dengan nilai signifikansi 0,328 > 0,05


	
	
	


4.4 Pembahasan penelitian
4.4.1 Pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bermasalah
Umumnya diartikan menjadi kenaikan  harga produk jasa maupun barang  karena lebih banyaknya jumlah peredaran uang dari pada jumlah ketersediaan produk jasa maupun barang.Jumlah uang  yang bertumbuh lebih dari pertumbuhan di sektor  tersebut menjadi penyebab adanya inflasi dikarenakan berakibat pada daya beli uang. Melalui perihal tersebut bank syariah mengambil sikap berhati-hati saat memberikan dana.Inflasi berpengaruh pada aktivitas perekonomian berdasarkan aspek mikro maupun makro tak terkecuali aktivitas investasi. Sewaktu ada masalah pada kredit serta inflasi ditandai dengan berubahnya daya beli masyarakat berupa penurunan dikarenakan terjadi penurunan penghasilan sewaktu inflasi.
Menurut olah data yang sudah dilaksanakan melalui perangkat lunak SPPS diperoleh inflasi mampu mempengaruhi pembiaayaan bermasalah secara positif dengan t hitungnya memiliki nilai 1,672 serta signifikansinya memiliki nilai 0.1030.05 yang berarti inflasi secara partial mempengaruhi pembiayaan bank umum syariah sejak 2015 hingga 2019 secara tidak  signifikan. Dan dengan demikian terjadi penerimaan hipotesis 
4.4.2 Pengaruh  BI Rate terhadap pembiayaan bermasalah
       Hasil  uji hipotis ketiga  yaitu dalamrangkamengamati pengaruh variabel BI Rate terhadap pembiayan bermasalah .Pada jangka pendek BI Rate mepengaruhi pembiayaan bermasalah secara tak signifikan. Uji pengaruh Bi rate pembiayaan bermasalah berjangka pendek didapatkan hasil tidak memberi pengaruh serta tak bisa dikategorikan ada hubungan jangka pendek dari pembiayan bermasalah serta BI Rate.Dalam jangka panjangnya variabel BI Rate mepengaruhi pembiayaan bermasalah perubahan secara positif  serta signifikan. Dalam  BI  Rate  harapannya juga ada perubahan suku bunga tabungan, suku bunga kredit, serta suku deposito. Peningkatan BI Rate umumnya disertai dengan naiknya suku bunga pinjaman bank, sewaktu terjadi peningkatan suku bunga pinjaman artinya biaya peminjaman dana ataupun beban debitur cenderung demikian berat tanggungannya oleh pihak debitur yang mana asumsi pendapatan debiturnya konstan dan dengan demikian terjadi peningkatan resiko kredit bermasalah.



Menurut olah data melalui SPPS diperoleh BI Rate mepengaruhi pembiaayaan bermasalah secara positif dengan t hitung yang nilainya 3,403 serta signifikansinya memiliki nilai 0.002<0.05 yang berarti BI rate secara partial mempengaruhi bank umum syariah sejak 2015 hingga 2019 secara signifikan. Dengan demikian terjadi penerimaan hipotesis 
4.4.3 Pengaruh kurs terhadap pembiayaan bermasalah	
Umumnya, bank indonesia sudah mencantumkan aturan pada PBI No. 12/10/pbi/2010 perihalposisi devisa bank umum, pada pbi ini terdapat aturan bahwa bank umum diwajibkan untuk melakukan pengelolaan serta pemeliharaan posisi devisa maksimum 20% dari keseluruhan kepemilikan modal daripihak perbankan.  Di samping hal tersebut mengamati tajamnya  nilai kurs sewaktu krisis yang memicu macetnya kredit.
Menurut hasil pengolahan data melalui SPPS diperoleh  kurs mempngaruhi secara negatif tetapi tidak signifikan  terhadap pembiaayaan bermasalah t hitung nilainya  -0,992 serta signifikan  dengannilai 0.328>0.05 yang berarti kurs secara partial mempengaruhi pembiayaan bank umum syariah tahun 2015 hingga 2019 dengan tidak signifikan. Dan dengan demikian terjadi penerimaan hipotesisis
				    BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh inflasi,BI  Rate,kurs terhadap pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah priode 2015-2019.maka penulis menetapkan kesimpulan dari penelitian ini yakni sebagai berikut :
1. inflasi berpengaruh positif dan  tidak signifikan signifikan terhadap pembiayaan bermasalah hal ini dibuktikan dengan diperolehya nilai koefisien regresi inflasi sebesar. Dengan Thitung 1,672 > Ttabel 0,103 dan nilai signifikan inflasi  yang  lebih besar  dari  signifikan  yang diharapkan  0,103 > 0,05.menunjukan  Bahwa variabel inflasi berpengaruh secara tidak signifikan tehadap pembiayaan bermasalah priode  2015-2019 
2. BI rate dijelaskan dalam hasil uji  T. Variabel  BI  Rate dimana variabel  tersebut  untuk  selanjutnya secara otomatis tidak  tercantum  dalam  hasil regresi  sebab tidak  layak masuk  dalam  persamaan  regresi. BI Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. Dengan Thitung 3,403 > Ttabel 1,685 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05.
3. kurs  berpengaruh negatif dan  signifikan  terhadap  pembiayan bermasalah, hal ini  dibktikan dengan  diperolehnya  koefisien regresi nilai  tukar  sebesar -0,992 dengan  signifikan 0,328 hal ini menunjukan bahwa variabel kurs berpengaruh negatif terhadap pembiayaan bermasalah.

5.2 Saran
 Berdasar pada hasil kesimpulan yang diperoleh, oleh karenanya penulis memberi saran kepada pihak Bank Umum Syariah yakni :
 1. Untuk bisa mengundang investor agar mau menginvestasikan sahamnya terhadap bank, saran yang diberikan yakni dimana bank sebaiknya mempublikasikan informasi laporan keuangannya secara akurat, aktual, dan bertanggung jawab yang nantinya dapat meningkatkan persepsi positif para investor saham agar membeli saham bank tersebut. 
2. Terdapatnya nilai yang rendah, saran yang diberikan yakni pihak bank harus lebih mampu menggunakan aktivanya untuk menghasilkan profit yang lebih baik lagi. 
3. Bank harus menjaga pembiayaan bermasalah yang terjadi, oleh karnanya saran yang diberikan, yakni pihak bank dapat melakukan penagihan khusus bagi nasabah bermasalah atau bank melakukan Rescheduling dengan mengubah jangka waktu pembiayaan. 
4.Bank umum syariah diharapkan dapat memperhatikan nilai tukar rupiah terhadap dollar amerika serikat.agar dimasa depan dapat mengantisipasi dan dapat meminimalisir pembiayaan bermasalah
5.peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian dengan priode data yang lebih panjang mengenai faktor-faktor determinan pembiayaan bermasalah.
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	LAMPIRAN

Lampiran 1: Data sampel BUS priode 2015-2019 (Data Dalam %)

	Nama
Bank
	Tahun
	Triwulan
	Inflasi
	BI rate
	kurs
	Pembiayaan
bermasalah

	Bank
muamalat
	2015
	1
	6.38
	7.58
	12.857.33
	9.48

	
	


	2
	7.26
	7.50
	13.160.00
	9.32

	
	
	3
	6.83
	7.50
	14.055.00
	9.80

	
	
	4
	3.35
	7.50
	1375800
	9.30

	
	
2016
	1
	4.45
	6.75
	13.505.67
	6.07

	
	
	2
	3.45
	6.50
	13.333.00
	7.23

	
	
	3
	3.07
	5.00
	13.130.67
	4.44

	
	
	4
	3.02
	4.75
	13.350.00
	4.38

	
	2017
	1
	3.61
	4.75
	13.337.00
	4.56

	
	
	2
	4.37
	4.75
	13.322.33
	4.49

	
	
	3
	3.72
	4.25
	13.388.67
	4.54

	
	
	4
	3.61
	4.25
	13.544.67
	4.43

	
	2018
	1
	3.4
	4.25
	13.625.33
	4.76

	
	
	2
	3.12
	5.25
	14.077.33
	1.65

	
	
	3
	2.88
	5.75
	14.684.33
	2.98

	
	
	4
	3.13
	6.00
	14.682.33
	3.87

	
	2019
	1
	2.48
	6.00
	13.875.28
	4.43

	
	
	2
	3.28
	6.00
	14.103.00
	5.41

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	3
	3.39
	5.25
	14.126.00
	5.64

	
	
	4
	2.72
	5.00
	13.875.28
	5.22




	Nama
Bank
	Tahun
	triwulan
	Inflasi
	BI rate
	Kurs
	Pembiayaan
bermasalah

	Bank
Syariah  mandiri
	2015
	1
	6.38
	7.58
	10.163.09
	6.81

	
	


	2
	7.26
	7.50
	10.057.42
	4.41

	
	
	3
	6.83
	7.50
	10.424.89
	9.80

	
	
	4
	3.35
	7.50
	10.316.93
	9.30

	
	
2016
	1
	4.45
	6.75
	13.503.00
	        6.42

	
	
	2
	3.45
	6.50
	13.369.00
	        4.32

	
	
	3
	3.07
	5.00
	13.130.67
	4.44

	
	
	4
	3.02
	4.75
	13.350.00
	4.38

	
	2017
	1
	3.61
	4.75
	13.386.00
	4.56

	
	
	2
	4.37
	4.75
	13.252.00
	4.49

	
	
	3
	3.72
	4.25
	13.388.67
	4.54

	
	
	4
	3.61
	4.25
	13.544.67
	4.43

	
	2018
	1
	3.4
	4.25
	13.625.33
	4.76

	
	
	2
	3.12
	5.25
	14.077.33
	1.65

	
	
	3
	2.88
	5.75
	14.684.33
	2.98

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	4
	3.13
	6.00
	14.682.33
	3.87

	
	
	
	
	
	
	

	
	2019
	1
	2.48
	6.00
	14.245.00
	4.43

	
	
	2
	3.28
	6.00
	14.103.00
	5.41

	
	
	3
	3.39
	5.25
	10.309.76
	5.64

	
	
	4
	2.72
	5.00
	10.205.51
	5.22
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Lampiran : output Data SPSS Hasil Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	40
	2.48
	7.26
	3.8760
	1.34452

	X2
	40
	[bookmark: _GoBack]4.25
	7.58
	5.7290
	1.14696

	X3
	40
	1005742
	1468433
	1319025.38
	133446.027

	Y
	40
	1.65
	9.80
	5.3465
	2.07404

	Valid N (listwise)
	40
	
	
	
	



Lampiran : Output Data SPSS Hasil Uji Normalitas
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Skewness
	Kurtosis

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Std. Error

	Unstandardized Residual
	40
	-4.43813
	2.70475
	.0000000
	1.41164578
	-.997
	.374
	1.627
	.733

	Valid N (listwise)
	40
	
	
	
	
	
	
	
	




Lampiran:Output Data SPSS Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.334
	3.209
	
	.416
	.680
	
	

	
	X1
	.392
	.234
	.254
	1.672
	.103
	.558
	1.792

	
	X2
	.884
	.260
	.489
	3.403
	.002
	.624
	1.603

	
	X3
	-1.949E-6
	.000
	-.125
	-.992
	.328
	.806
	1.241

	a. Dependent Variable: Y










Lampiran: Output Data SPSS Hasil Uji heterokedastisitas

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.656a
	.430
	.306
	2.97147

	a. Predictors: (Constant), perkalian.x, X3, X2, x1.kuadrat, X1, x2.kuadrat, x3.kuadrat




Lampiran: Output Data hasil  Uji Autokorelasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.369a
	.136
	.057
	1.35697409

	a. Predictors: (Constant), lag.3, lag.1, lag.2



Lampiran: Output Data SPSS Hasil Uji linearitas

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.076a
	.006
	-.077
	1.46504899

	a. Predictors: (Constant), x3.kuadrat, x2.kuadrat, x1.kuadrat














Lampiran: Output  Data SPSS Hasil Uji Regresi  linier  berganda


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.334
	3.209
	
	.416
	.680

	
	X1
	.392
	.234
	.254
	1.672
	.103

	
	X2
	.884
	.260
	.489
	3.403
	.002

	
	X3
	-1.949E-6
	.000
	-.125
	-.992
	.328

	a. Dependent Variable: Y





Lampiran: Output  Data SPSS Hasil Uji  T

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.334
	3.209
	
	.416
	.680

	
	X1
	.392
	.234
	.254
	1.672
	.103

	
	X2
	.884
	.260
	.489
	3.403
	.002

	
	X3
	-1.949E-6
	.000
	-.125
	-.992
	.328

	a. Dependent Variable: Y













Lampiran : Output Data SPSS Hasil koefisien Determinasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1

	.733a
	.537
	.498
	1.46929

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
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UIN RADEN FATAH PALEMBANG
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Formulir D.2
Ibu Wakil Dekan [ it
: Mohon Penjilidan Skri) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Is|
ey PR ” UIN Raden Fatah Palembang

Assalamu  alaikum Wr.Wb
Dengan ini kami menyatakan bahwa mahasiswa :
Nama : Padila ulpa

NIM/Jurusan : 1730603264 / S1 Perbankan Syariah
Judul Skripsi :Pengaruh inflasi Bl rate kurs terhadap pembiayaan bermasalah pasa

bank umum syariah periode 2015-2019

Telah selesai melaksanakan perbaikan, terhadap skripsinya sesuai dengan arahan dan
petunjuk dari para penguji. Selanjutnya, kami mengizinkan mahasiswa tersebut untuk
menjilid skripsinya agar dapat mengurus ijazahnya.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatianya kami ucapkan terima kasih.

Palembang,  Juni 2023

Penguji Utama Penguji Kedua
—1 . —
Disfa Lidian Handayani S.E.I,M.E.1 Bunga Mar'atush Shalihah M.A
NIP: 198907022018012002 NIP: 199010282019032022 :
Mengetahui

‘Wakil Dekan
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : PADILA ULPA
NIM : 1730603264
Judul . Pengaruh inflasi,Bi rate dan kurs terhadap pembiayaan bermasalah pada bank
" umum syariah periode 2015-2019
Dosen . AN PERTIWI S.E.L
Pembimbing
No |Tanggal Topik Catatan Pembimbing
1 2022-12-19 Bimbingan [kirimkan bab 1-3 dulu ya kids. Untuk revisi bab 4 sesuai arahan
15:57:06 bab 4&5 ketika bimbingan td di prodi
revisi dikit ya kids, (1) dirapikan lagi untuk bab 1 sampai
dengan 3; (2) margin kanan kiri dan atas bawahnya; (3) typo
seperti indicator yang seharusnya indikator; (4) ukuran kertas
2 2022-12-22 Bab 123 harus sama, ini masih berbeda antara bab 1, bab 2 dan bab 3;
20:31:53 (5) tulisan harus rata kanan dan kirinya; (6) penomoran tabel
disesuaikan; (7) footnote belum ada pada setiap paragraf; (8)
untuk variabel bi rate, inflasi dan dalam bentuk persen,
sedangkan kurs bukan dalam persen, bermasalahkah itu nanti ?
2022-12-30 Revisi bab .
3 01557 123 Oke kids acc bab 1-3
kids, kok aturan kertasnya kacau lagi, peraturan kiri dan
4 2023-01-03 Revisi bab  [kanannya juga tidak sesuai dengan template, diperbaiki dulu ya,
12:39:57 4&5 kemudian di bab 4 tidak ada hasil penelitiannya apa, hanya ada
uji uji saja
revisi ya kids. (1) belum rapi kanan dan kirinya; (2) belumm ada
1. o penomoran untuk setiap bagian, hal ini mengakibatkan sulit
5 %g,2133951305 4Rgl"5151 Dab ketika membuat daftar isi; (3) tidak ada halaman; (4) margin
o kertas tidak sesuai; (5) hasil penelitian harus didukung dengan
penelitian sebelumnya, bukan hanya seperti itu
revisi ya kids, kids sepertinya belum memahami apa itu
kerapian, masih ada typo bi rate, seharusnya BI Rate, npf
seharusnya NPF. jika singkatan jangan menuliskan dengan
huruf kecil. (2) halaman juga tidak mungkin bab 4 halamannya
6 2023-01-10 Revisi bab  [dimulai dari 1 kembali, kemudian (3) ada halaman yang kosong
16:54:09 4&5 tidak ada isinya; (4) Hasil penelitian sudah benar dikaitkan
dengan hasil uji t, tetapi tidak diperlihatkan dukungan dari
penelitian terdahuly; (5) di bab 5 kesimpulan, tidak usah lagi
menyebutkan tentang apa, tp dijelaskan saja sesuai dengan
teori dan keadaan yang ada
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KARTU BIMBINGAN SKRIPS]

Nama - PADILA ULPA

NIM - 1730603264

Judul p Pengaruh inflasi,B; ratr: dnr_1 kurs terhadap pembiayaan bermasalah pada bank
umum syariah periode 2015-2019

Dosen

Pembimbing : MUHAMMADINAH SE

Topik
Assalamualaikum pak saya
Nama padila ulpa Nim
1730603264 Ingin Perbaiki format penulisannya tidak seperti ity
bimbingan bab 1 15
Assalamualaikum pak saya Perbaiki sesuai catatan di file
ingin revisi bab 1 '8

Catatan vahnmbmu

Catatan: 1. Untuk halaman 5 dan 6 mengenai
faktor2 yang mempengaruhi pembiayaan
bermasalah saya sdh baca Ppenelitian yang

dilakukan oleh irman firmansyah (footnote 5)
nggak sesuai 2. Latar belakang harus d
teori 3. bedakan antara teori dan penelitian

terdahulu 4. penjelasan tabel 1.1 juga belum ter
arah

2022-02-16

2022-07-05
6:28:11
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revisi bab 4&5 regresi dilengkapi Uji hipot,
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Perbaikan: Pada penjelasan persamaan garis

esis untuk X1 dan X2
belum dijelaskan hasilnya Tambahkan

=
|2022-09-27 A
8:28:53 Revisi bab 4&5

|Perbaiki sesuai saran perbaikan

|
pr Sebelum di upload kembal; pastikan skripsinya

g 21:14.02 R AEs [sdh direvisi 1
» -
r s A Revisi bab 4&5 [BIMBINGAN OFFLINE

2022-10-31 ] T

13 09.05:30 revisi bab 4&5 ‘PerbaLL sesuai saran
2022-11-19

12:25:51 Bimbingan bab 4&5

—

1
[Perbaiki sesuai contoh yang telah diberika;
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